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ABSTRAK

First Asia Capital Yogyakarta merupakan salah satu kantor cabang dari
First Asia Capital yang bergerak pada kegiatan usaha sebagai Perantara
Perdagangan Efek (PPE). Produk investasi perdagangan saham yang ditawarkan
adalah sistem online trading konvensional yang dikenal dengan FAST (First Asia
Smart Trading) dan sharia online trading system yang dikenal dengan FAST
Syariah.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
praktik perdagangan saham yang dilakukan oleh Nasabah FAST Syariah
Yogyakarta guna mengungkapkan apakah praktik yang dilakukan sesuai dengan
prinsip syariah yaitu tidak melakukan transaksi maisir. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Sifat penelitian ini merupakan penelitian
preskriptif dan pengumpulan data penelitian menggunakan teknik wawancara.
Adapun pendekatan yang digunakan untuk menganalisis permasalahan adalah
pendekatan normatif. Penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif dengan
teknik analisis berfikir induktif.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik perdagangan
saham yang dilakukan oleh nasabah FAST Syariah Yogyakarta sudah sesuai
dengan prinsip syariah yaitu tidak terdapat transaksi yang mengandung unsur
maisir. Karena, nasabah mendasari keputusan investasi tidak dengan sikap
untung-untungan, tetapi dilaksanakan dengan melakukan analisis fundamental dan
analisis teknikal. Selain itu nasabah juga tergolong pada investor rational
speculation, yaitu investor yang mendasari keputusan investasinya pada informasi
terpercaya tentang faktor-faktor fundamental ekonomi dan perusahaan itu sendiri.

Kata Kunci: First Asia Capital Yogyakarta, Sharia Online Trading System, FAST
Syariah, Prinsip Syariah, Perdagangan Saham
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MOTIO

Waktu itu gratis namun berharga.

Maka, bijaklah menggunakan waktu.

Jangan terlalu banyak cemas dalam hidup,
Teruslah lakuRan yang terbaik yang bisa dilakukan.
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A. Konsonan Tunggal
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< ta’ \y Te
& §a’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
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O N{n N En

9 Wawl W We

2 ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

S ya’ X Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. Contoh:

d)—’ Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna




C. Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

AaSa Ditulis Hikmah

dde Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal
lain).
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U8
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QAL
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H. Kata Sandang Alif dan Lam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan investasi terhadap harta
atau kekayaannya. Namun, investasi yang dianjurkan adalah investasi yang
memberikan manfaat serta tetap memperhatikan kaidah-kaidah hukum yang telah
ditetapkan oleh syariah dalam praktiknya.
Banyak sarana yang bisa menjadi pilihan dalam melakukan investasi.
Salah satunyaadalah melalui institusi Pasar Modal Syariah. Pasar Modal Syariah
merupakan salah satu pengejawantahan dari seruan Allah tentang investasi yang
sesuai dengan prinsip syariah.
Pengertian Pasar Modal menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 1995
tentang Pasar Modal adalah sebagai berikut:
Pasar Modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran
umum dan perdagangan Efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan

Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan
dengan Efek.*

Dengan demikian, obyek transaksi di Pasar Modal adalah berupa Efek,

yaitu surat berharga berupa surat pengakuan utang, surat berharga komersial,

! pasal 1 ayat (13) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.



saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak investasi kolektif,
kontrak berjangka atas Efek, dan setiap derivatif (turunan) dari Efek.?
Pengertian Pasar Modal yang termuat dalam Undang-undang Pasar Modal
di atas tidak membedakan apakah kegiatan Pasar Modal tersebut dilakukan
dengan prinsip-prinsip syariah atau tidak. Jadi, berdasarkan Undang-Undang
Pasar Modal kegiatan Pasar Modal di Indonesia dapat dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan dapat pula dilakukan secara konvensional.®
Pengertian Pasar Modal Syariah menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional
N0.40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan
Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal adalah sebagai berikut:
Pasar Modal Syariah adalah Pasar Modal beserta seluruh mekanisme
kegiatannya terutama mengenai Emiten, jenis Efek yang diperdagangkan

dan mekanisme perdagangannya dipandang telah sesuai dengan syariah
apabila telah memenuhi prinsip-prinsip syariah.*

Secara umum konsep Pasar Modal Syariah dengan Pasar Modal
konvensional tidak jauh berbeda meskipun dalam konsep Pasar Modal Syariah
disebutkan bahwa saham yang diperdagangkan harus berasal dari perusahaan yang
bergerak pada sektor yang memenuhi kriteriasyariah dan terbebas dari unsur

ribawi, serta transaksi saham yang dilakukan dengan menghindarkan berbagai

2 Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan,
Lembaga Pembiayaan, dan Perusahaan Pembiayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him.
95.

® Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah (Jakarta:
Kencana Prenadamedia, 2007), him. 55.

“ Bab Il Pasal 2 Angka (1) Fatwa DSN No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal
dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal.



praktik spekulasi.® Perbedaan mendasar antara Pasar Modal konvensional dengan
Pasar Modal Syariah dapat dilihat pada instrumen dan fitur dalam mekanisme
transaksinya. Sedangkan perbedaan nilai indeks saham syariah dengan nilai
indeks saham konvensional terletak pada kriteria saham Emiten yang harus
memenuhi prinsip-prinsip syariah.

Kegiatan investasi dengan kepemilikan Efek Syariah di Pasar Modal dapat
dilaksanakan melalui pembelian saham pada saat penawaran saham perdana di
Pasar Perdana (Primary Market), yaitu pada saat pertama kali saham suatu
perusahaan diperdagangkan ke masyarakat melalui IPO (Initial Public Offering).
Selanjutnya, investor yang telah membeli sahamdi Pasar Perdana melalui IPO
tersebut dapat melakukan transaksi perdagangan saham diPasar Reguler Bursa
Efek.

Pasar Reguler adalah Pasar tempat perdagangan Efek di Bursa
Efekdilaksanakan berdasarkan proses tawar menawaryang berkesinambungan
(Bai’ al-musawamah)® oleh Anggota Bursa dan penyelesaian administrasinya
dilakukan pada hari Bursa ketiga setelah terjadinya perdagangan Efek di Bursa

Efek.” Pelaksanaan perdagangan ini dilakukan secara online melalui fasilitas

® Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah: Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan Prinsip
Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him.18-19.

® Bai’ al-musawamah adalah akad jual beli dengan kesepakatan harga yang wajar. Lihat
dalam Ketentuan Umum Angka 18 Fatwa DSN No. 80/DSN-MUI/111/2011.

" Ketentuan Umum Angka (4) Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 80/DSN-MUI/111/2011
tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar
Reguler Bursa Efek.



Jakarta Automated Trading System(JATS)® dan dilakukan dalam satu majelis
dengan mekanisme serta peraturan yang menjamin terpenuhinya hak dan
kewajiban para pihak.

Investor yang ingin melakukan investasi melalui transaksi perdagangan
saham di Bursa Efek sebelumnya diharuskan menjadi Anggota Bursa terlebih
dahulu yaitu menjadi nasabah di Perusahaan Sekuritas. Perusahaan Sekuritas
adalah perusahaan yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek
(PEE), Perantara Pedagang Efek (PPE), dan atau Manajer Investasi (MI) beserta
kegiatan lainnya.’

Kehadiran produk syariah di Pasar Modal Indonesia ditandai dengan
peluncuran produk Danareksa Syariah pada tanggal 3 Juli 1997 yang diprakarsai
oleh PT. Danareksa Investment Management. Selanjutnya, Bursa Efek Indonesia
(d/h Bursa Efek Jakarta) bekerja sama dengan PT. Danareksa Invesment
Management (DIM) meluncurkan Jakarta Islamic Index (JII) pada tanggal 30 Juli
2000 dengan tujuan untuk memandu investor yang ingin menginvestasikan
dananya secara syariah.’® Namun, produk syariah di Pasar Modal Indonesia
dinyatakan hadir secara resmi pada tanggal 14 Maret 2003 dengan adanya
penandatanganan Nota Kesepahaman antara Badan Pengawas Pasar Modal dan

Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) yang sekarang dikenal sebagai Otoritas

8 Jakarta Automated Trading System (JATS) adalah Sistem Perdagangan Efek yang
berlaku di Bursa untuk perdagangan yang dilakukan secara otomatis dengan menggunakan sarana
komputer. www.idx.co.id-glossary, diakses pada tanggal 22 April 2017.

® pasal 1 Ayat (21) Undang-undang Dasar Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

% Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah
(Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2007), him. 55.


http://www.idx.co.id-glossary/

Jasa Keuangan (OJK) dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI).

Perkembangan Pasar Modal Syariah di Indonesia mencapai tonggak
penting sejak penerbitan Daftar Efek Syariah (DES) pada tanggal 30 November
2007 oleh Bapepam dan LK (sekarang menjadi OJK). Daftar Efek Syariah berisi
daftar saham syariah di Indonesia. Dengan adanya DES, maka masyarakat akan
semakin mudah untuk mengetahui saham-saham dari perusahaan apa saja yang
termasuk saham syariah. Keberadaan DES tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan meluncurkan Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) pada tanggal 12 Mei 2011. Konstituen ISSI terdiri dari seluruh
saham syariah yang tercatat di BEI.™

Pada tahun yang sama tepatnya tanggal 8 Maret 2011, Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) menerbitkan Fatwa DSN
No0.80/DSN-MUI/IN1/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme
Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek. Fatwa ini
memuat ketentuan tentang perdagangan Efek, mekanisme perdagangan Efek, dan
tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah.

Diterbitkannya Fatwa DSN No. 80/DSN-MUI/IIN/2011 sebagaimana
disebutkan di atas, dilatar belakangi oleh munculnya pertanyaan masyarakat
mengenai kesesuaian syariah atas mekanisme perdagangan Efek bersifat Ekuitas
di Pasar Reguler Bursa Efek. Untuk itulah kemudian DSN-MUI memandang perlu

menetapkan Fatwa tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme

1 www.idx.co.id, diakses pada tanggal 25 Maret 2017.


http://www.idx.co.id/

Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek untuk dijadikan
pedoman.*?

Sebagai tindak lanjut dari diterbitkannya Fatwa DSN No0.80/DSN-
MUI/111/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan
Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek, Bursa Efek Indonesia (BEI)
mengembangkan suatu model perdagangan saham secara online berbasis syariah
untuk diaplikasikan oleh Anggota Bursa (AB) yang dikenal dengan Sharia Online
Trading System (SOTS) pada September 2011.

Jika dilihat dari segi mekanisme transaksi antara Sharia Online Trading
System dengan sistem online trading konvensional tidak terdapat perbedaan.
Namun jika dilihat dari segi fitur yang diberikan pada Sharia Online Trading
System terdapat perbedaan, yaitu sebagai berikut:

1. Tidak terdapat fasilitas margin trading™,

2. Tidak terdapat fasilitas short selling (menjual efek yang tidak atau belum
dimiliki),

3. Menerapkan cash basis transaction (jual beli dilakukan harus sesuai dengan
modal yang dimiliki, dan

4. Pilihan saham yang dapat ditransaksikan hanya khusus untuk saham-saham
syariah yang masuk dalam daftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

serta terpisah dari saham-saham non syariah.

12" BagianMenimbanghuruf a dan b Fatwa Dewan Syariah Nasional No.80/DSN-
MUI/IN/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat
Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.

B3 Margin trading yaitu melakukan transaksi atas Efek dengan fasilititas pinjaman
berbasis bunga atas kewajiban penyelesaian pembelian Efek tersebut.



Perusahan-perusahaan Sekuritas yang telah membuka cabang di
Yogyakarta, diantaranya yaitu: Mandiri Sekuritas Yogyakarta, Indo Premier
Sekuritas (KP Bursa Efek Indonesia DIY), Batavia Prosperindo Sekuritas, BNI
Sekuritas Yogyakarta, BNI Sekuritas C Simanjuntak, Phintraco Securities, Tri
Megah Securities, Mirae Asset Sekuritas Galeri Yogyakarta, Bank Sinar MAS,
KDB Daewoo Securities Cabang Yogyakarta, OSO Securities, dan First Asia
Capital Yogyakarta. Dan diantara Perusahan Sekuritas diatas yang menyediakan
Sharia Online Trading System adalah Indo Premier Sekuritas, Daewoo Securities,
BNI Sekuritas, Mandiri Sekuritas, Phintraco Sekurities, dan Tri Megah Securities.

First Asia Capital Yogyakarta merupakan kantor cabang dari salah satu
Perusahaan Sekuritas (Perantara Perdagangan Efek/Broker/pialang) Indonesia di
Yogyakarta. First Asia Capital Yogyakartaturut menyediakan Sharia Online
Trading System yang dikenal dengan FAST (First Asia Smart Trading) Syariah
untuk nasabahnya yang ingin melakukan perdagangan saham sesuai dengan
prinsip syariah.

Isu kesyariahan dalam pelaksanaan perdagangan Efek khususnya saham
syariah di Pasar Reguler Bursa Efek Syariah (Pasar Modal Syariah) menjadi
bahan kajian yang menarik untuk dibahas. Karena, dalam aktivitas perdagangan
saham sehari-hari di Pasar Reguler Bursa Efek, harga saham mengalami fluktuasi.
Baik berupa kenaikan maupun penurunan harga yang disebabkan oleh permintaan
dan penawaran saham oleh investor.

Fluktuasi harga saham ini kemudian tak jarang dimanfaatkan oleh investor

untuk melakukan transaksi secara spekulasi yang terkadang disertai sikap untung-



untungan dikarenakan tidak dibekali dengan ilmu pengetahuan yang cukup karena
adanya niat hanya ingin mencari keuntungan secara cepat dan mudah. Padahal,
tindakan investor seperti ini bisa terjebak pada transaksi yang mengandung unsur
maisir. Walaupun nasabah telah menggunakan Sharia Online Trading System
dalam melakukan transaksi perdagangan saham, transaksi seperti ini masih bisa
terjadi.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada praktik
perdagangan saham melalui Sharia Online Trading System di First Asia Capital
Yogyakarta yang dikenal dengan FAST (First Asia Smart Trading) Syariah guna
mencari tahu apakah praktik perdagangan saham yang dilakukan oleh nasabah
FAST SyariahYogyakarta telah sesuai dengan prinsip syariah yang mana salah
satunya adalah tidak melakukan transaksi yang mengandung unsur maisir. Maka,
judul penelitian ini adalah “Penerapan Prinsip Syariah pada Praktik Perdagangan

Saham Melalui Sharia Online Trading System di First Asia Capital Yogyakarta.”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik perdagangan saham pada Sharia Online Trading System
di First Asia Capital Yogyakarta?
2. Apakah terdapat transaksi maisir pada praktik perdagangan saham oleh

nasabah Sharia Online Trading System di First Asia Capital Yogyakarta?



Tujuan dan KegunaanPenelitian

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tujuan Penelitian

a.

Mendekskripsikan praktik perdagangan saham pada Sharia Online
Trading System di First Asia Capital Yogyakarta.

Melakukan analisis pada praktik perdagangan saham yang dilakukan
nasabah Sharia Online Trading System di First Asia Capital Yogyakarta
guna mencari tahu apakah sudah sesuai dengan prinsip syariah yaitu

salah satunya tidak melakukan transaksi maisir.

Kegunaan Penelitian

a.

Secara praktis, memberikan sumbangan pemikiran dan pemahaman bagi
peneliti. Khususnya dalam pengembangan ilmu hukum syariah mengenai
bagaimana praktik perdagangan saham yang sesuai dengan prinsip
syariah.

Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi ilmu pengetahuan khususnya, mengenai bagaimana wujud dan
contoh transaksi maisir pada perdagangan saham di Pasar Reguler Bursa
Efek. Serta diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya
mengenai penerapan prinsip syariah dalam pelaksanaan perdagangan

saham di Bursa Efek selain analisis transaksi maisir.
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D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentangperdagangan saham di Pasar Modal Syariah telah
banyak dibahas dalam buku-buku maupun penelitian dan karya tulis. Namun,
sejauh ini penulis belum menemukan adanya hasil penelitian yang membahas
tentang praktik perdagangan saham pada Sharia Online Trading System di First
Asia Capital Yogyakarta. Berikut terdapat beberapa penelitian yang relevan
dengan tema skripsi yang akan dikaji oleh penulis, merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya dan dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam sesuai
dengan kecenderungan tema yang dibahas, antara lain:
1. Dilihat dari segi Hukum Ekonomi Islam, yaitu penelitian tentang Transaksi

Saham di Pasar Modal Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi Islam, yaitu:

Hulwati menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa transaksi saham yang
dilakukan di Pasar Primer tidak bertentangan dengan hukum ekonomi Islam.
Karena, ketepatan harga berdasarkan atas kesepakatan Emiten, penjamin dan
investor. Sedangkan transaksi saham di Pasar Reguler terkadang mengandung
unsur-unsur spekulasi, manipulasi, yang mengarah kepada garar. Akan tetapi,
praktik tersebut dapat dicegah dengan cara menerapkan aturan perdagangan Bursa
Efek sebagaimana yang telah diatur, sehingga mekanisme pasar terlihat lebih

realistis dan rasional juga tidak bertentangan dengan hukum ekonomi Islam.*

Y Hulwati, Transaksi Saham di Pasar Modal Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi Islam
(Yogyakarta: Ull Press, 2001).
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2. Dilihat dari segi fikih, yaitu penelitian tentang Investasi di Pasar Modal
Perspektif Hukum Islam.

Wahyudi menyimpulkan bahwa selama ini di Pasar Modal, barang dan
jasa yang diperdagangkan oleh Emiten maupun pelaku pasar masih tercampur
antara yang halal dan haram. Begitu pula mekanisme transaksi masih
menimbulkan sikap spekulasi dari para investor. Selain itu, transaksi oleh investor
terkadang mengandung unsur gararyang menimbulkan penipuan. Contohnya
adalah melakukan transaksi atas barang yang belum dimiliki (short selling) dan
menyebarkan informasi yang menyesatkan atau memakai informasi orang dalam
untuk memperoleh keuntungan transaksi yang dilarang. Oleh karena itu, untuk
menghindari hal tersebut, maka konsep Pasar Modal dalam ekonomi Islam harus
dilaksanakan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan mekanismenya juga

harus dapat menghindari tindakan-tindakanyang dilarang syariah.™

Rinda Astuti dalam penelitiannya tentang perilaku religius masyarakat
pekalongan terhadap kegiatan investasi saham di Pasar Modal Syariah
menyimpulkan pada faktanya investasi saham di Pasar Modal dipengaruhi oleh
rasionalitas ekonomi, motivasi dan niat. Beberapa responden menyatakan bahwa
untuk mencegah investasi saham yang dilaksanakan di Pasar Modal supaya tidak
terjebak pada tindakan spekulasi, yaitu dengan melakukan investasi saham di
Pasar Modal secara jangka panjang. Artinya terdapat jangka waktu cukup lama

dalam memegang saham yang dimiliki dan pemilihan saham didasarkan pada

% Wahyudi, “Pasar Modal dalam Perspektif ~Ekonomi Islam” makalah,
https://perjuangsatu.blogspot.com/pasar-modal.perspektif.ekonomi-islam, diakses pada tanggal 4
Mei 2017.



https://perjuangsatu.blogspot.com/pasar-modal.perspektif.ekonomi-islam
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fundamental perusahaan bukan sekedar menggunakan analisis teknikal semata.
Investor tidak tergiur untuk melakukan transaksi perdagangan saham melalui
fasilitas short selling dalam meraih capital gain, karena diyakini melanggar
prinsip syariah. Selama mereka melihat perusahaan itu mempunyai fundamental
yang baik walaupun harga saham perusahaan tersebut turun pada waktu tertentu,
mereka tidak akan langsung menjualnya. Karena, mereka yakin saham perusahaan

yang dipilih tersebut akan mendatangkan keuntungan.*®

Penelitian tentang Pelanggaran Transaksi Efek Syariah di Pasar Modal Menurut
Fatwa Dewan Syariah Nasional:

Putri Catur dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat
pelanggaran transaksi di Pasar Modal menurut Pasal 5 Fatwa Dewan Syariah
Nasional No0.40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum
Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal,yaitu sebagai berikut:

a. masih terdapat unsur spekulasi dan manipulasi pada perdagangan saham yang
dilakukan dengan cara short selling.

b. Najsy (penawaran palsu) yang dilakukan dengan cara menaikkan harga saham
dengan merekayasa permintaan.

c. Menimbulkan informasi menyesatkan dengan cara menyebarkan informasi
palsu kepada masyarakat yang berkaitan dalam transaksi jual beli di Pasar.
Akibatnya, harga saham perusahaan tertentu tidak secara informatif

menjelaskan sesuai dengan kinerja perusahaan yang sebenarnya.

1° Rinda Astuty, “Religiusitas dan Perilaku Investor Muslim di Pasar Modal”, artikel,
https://rindaasytuti.wordpress.com/2010/06/29/religiusitas-dan-perilaku-investor-muslim-di-pasar-
modal.pdf, diakses pada tanggal 5 Mei 2017.



https://rindaasytuti.wordpress.com/2010/06/29/religiusitas-dan-perilaku-investor-muslim-di-pasar-modal.pdf
https://rindaasytuti.wordpress.com/2010/06/29/religiusitas-dan-perilaku-investor-muslim-di-pasar-modal.pdf
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d. Intikar (penimbunan), yang dilakukan dengan 3 (tiga) cara vyaitu: 1)
merekayasa kelangkaan sekuritas yang sedang diburu oleh para investor
dengan cara membeli sebagian besar sekuritas tersebut dan berusaha
menghalangi investor lain untuk membeli. 2) menjual dengan harga yang lebih
tinggi dibanding dengan harga sebelum sekuritas tersebut langka. 3)
mengambil keuntungan setinggi mungkin dengan memanfaatkan kelangkaan
sekuritas tersebut.’

Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan dengan skripsi yang penulis bahas yaitu terletak pada titik fokus
kajiannya. Penulis akan membahas tentang praktik perdagangan saham oleh
nasabah First Asia Capital Yogyakarta yang menggunakan Sharia Online Trading
System FAST Syariah. Sehingga nanti dapat diketahui apakah praktik
perdagangan saham yang dilakukan sudah sesuai dengan prinsip syariah yaitu
salah satunya adalah tidak melakukan transaksi spekulasi yang mengandung unsur

maisir.

E. Kerangka Teoretik
Saham dalam bahasa Belanda disebut dengan “aandeel”, dalam bahasa
Inggris disebut dengan “share”, dalam bahasa Jerman disebut dengan “aktie”, dan

dalam bahasa Perancis disebut dengan “action”. Semua istilah ini mempunyai arti

" Putri catur, “Pelanggaran Transaksi pada Pasar Modal Konvensional Tinjauan terhadap
Fatwa Dewan Syariah Nasional No0.40/DSN-MUI/X/2003 Pasal 57, Jurnal Online,
http://www.academia.edu/4773836/PELANGGARAN_TRANSAKSI_PADA PASAR_MODAL
KONVENSIONAL TINJAUAN_TERHADAP FATWA_NO 40 DSNMUI_X_2003 PASAL 5
, diakses pada tanggal 30 April 2017.



http://www.academia.edu/4773836/PELANGGARAN_TRANSAKSI_PADA_PASAR_MODAL_KONVENSIONAL_TINJAUAN_TERHADAP_FATWA_NO_40_DSNMUI_X_2003_PASAL_5
http://www.academia.edu/4773836/PELANGGARAN_TRANSAKSI_PADA_PASAR_MODAL_KONVENSIONAL_TINJAUAN_TERHADAP_FATWA_NO_40_DSNMUI_X_2003_PASAL_5
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surat berharga yang mencantumkan kata “saham” di dalamnya, sebagai tanda
penyertaan atau bukti kepemilikan seseorang atau pihak (badan usaha) dalam
suatu Perusahaan atau Perseroan Terbatas.'®

Dengan adanya penyertaan modal, maka seorang pemegang saham
memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, baik berupa dividen, klaim atas aset
perusahan, serta berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).*
Wujud saham adalah berupa selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik
kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut atau
dikenal dengan sistem warkat. Akan tetapi, sekarang ini sistem tanpa warkat
sudah diterapkan di Bursa Efek Indonesia yang mana bentuk kepemilikan tidak
lagi berupa lembaran saham yang diberi nama pemiliknya tapi sudah berupa
account atas nama pemilik atau saham tanpa warkat (scriptless trading). Jadi,
penyelesaian transaksi akan semakin cepat dan mudah karena tidak melalui surat,
formulir, dan prosedur yang berbelit-belit.

Ajaran Islam telah menekankan bahwa tujuan akhir dari kehidupan
manusia adalah untuk mencapai falah (kemenangan) di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, produk investasi syariah harus pula disertai dengan kesadaran falah
yang mana produk syariah di Pasar Modal menjadi media umat Islam dalam

meraih Kkesejahteraan dunia dan akhirat. Kesadaran falah akan menumbuhkan

18 Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya (Jakarta:
Salemba Empat, 2006), him. 293.

¥ Tri Hendro dan Conny Tjandra Rahardja, Bank dan Institusi Keuangan Non Bank di
Indoesia (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), him. 356.
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pemahaman bahwa kehadiran produk syariah di Pasar Modal merupakan bagian

dari upaya implementasi investasi saham yang sesuai syariah.?

Kegiatan pembiayaan dan investasi keuanganmenurut syariah pada
prinsipnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemilik harta (investor) terhadap
pemilik usaha (Emiten) untuk memberdayakan pemilik usaha dalam melakukan
kegiatan usahanya yang pemilik harta (investor) berharap untuk memperoleh
manfaat tertentu. Oleh karena itu, kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan
adalah termasuk kegiatan usaha dari pemilik harta namun secara pasif sehingga
prinsip syariah dalam pembiayaan dan investasi keuangan pada dasarnya sama
dengan kegiatan usaha lainnya, yaitu prinsip kehalalan dan keadilan. Secara
umum prinsip tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pembiayaan dan investasi hanya dapat dilakukan pada aset atau kegiatan
usaha yang halal, yang kegiatan usaha tersebut adalah spesifik dan
bermanfaat, sehingga atas manfaat yang timbul dapat dilakukan bagi hasil.

b. Uang adalah alat bantu pertukaran nilai dan pemilik harta akan menerima
bagi hasil dari manfaat yang timbul dari kegiatan usaha maka pembiayaan
dan investasi harus pada mata uang yang sama dengan pembukuan kegiatan

usaha.

2 Istilah syariah secara bahasa mengandung makna hukum Islam. Makna yang lebih luas
dari syariah adalah keseluruhan ajaran dan sistem Islam yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW yang terekam dalam al-Qur’an dan Sunnah. Syariah juga didefinisikan sebagai
perangkat yang disampaikan oleh pembuat hukum terkait perbuatan seorang mukalaf yang terdiri
dari tuntutan, pilihan, atau suatu ketetapan. Terkadang istilah syariah dan fikih sering digunakan
secara terbalik. Namun istilah syariah memiliki makna yang lebihluas daripada fikih. Istilah
syariah meliputi aspek hukum, dan rukun iman yaitu akidah. Adapun fikih merupakan
pengetahuan mengenai syariah itu sendiri, produk hukum dari syariah. Diskusi tentang
implementasi syariah Islam di era modern. Lihat Andri Soemitra, Masa Depan Pasar Modal
Syariah di Indonesia(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him. 174.
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‘Agad yang terjadi antara pemilik harta (investor) dengan pemilik usaha
(Emiten), dan tindakan maupun informasi yang diberikan pemilik usaha
(emiten) serta mekanisme pasar (Bursa dan Self Regulatory Organisation
lainnya) tidak boleh menimbulkan kondisi keraguan yang dapat menyebabkan
kerugian.

Pemilik harta (investor) dan pemilik usaha (Emiten) tidak boleh mengambil
risiko yang melebihi kemampuan (maisir) yang dapat menimbulkan kerugian
yang sebenarnya dapat dihindari.

Pemilik harta (investor), pemilik usaha (Emiten) maupun Bursa dan Self
Regulating Organization (SRO) lainnya tidak boleh melakukan hal-hal yang
menyebabkan gangguan yang disengaja atas mekanisme pasar, baik dari segi

penawaran (supply) maupun dari segi permintaan (demand).?

Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi di Pasar Modal adalah sebagai

berikut:

1. Emiten

Emiten adalah pihak yang melakukan penawaran umum.?? Yaitu perseroan

terbatas yang menerbitkan saham untuk menambah modal atau menerbitkan

obligasi untuk mendapatkan pinjaman kepada para investor di Bursa Efek.®

21 Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah: Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan Prinsip

Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him. 43-44.

%2 pasal 1 Ayat (6) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

8 Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah: Sarana InvestasiKeuangan Berdasarkan Prinsip

Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), him.97-98.
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2. Perantara Emisi Efek yang meliputi:
a. Penjamin Emisi Efek
Penjamin Emisi Efek adalah pihak yang membuat kontrak dengan Emiten
untuk melakukan penawaran umum bagi kepentingan Emiten dengan atau tanpa
kewajiban untuk membelisisa Efek yang tidak terjual.?*
b. Akuntan Publik
Akuntan publik berfungsi untuk memeriksa kondisi keuangan Emiten dan
memberikan pendapat apakah laporan keuangan yang telah dikeluarkan Emiten
wajar atau tidak.
c. Lembaga Penilaian Harga Efek
Lembaga Penilaian Harga Efek (LPHE) adalah pihak yang melakukan
penilaian harga Efek Bersifat Utang (EBU) dan sukuk untuk menetapkan harga
pasar yang wajar. Saat ini di Indonesia hanya terdapat 1(satu) LPHE yaitu PT.
Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI).
3. Otoritas Jasa Keuangan
Otoritas Jasa Keuangan bertugas untuk melakukan pembinaan, pengaturan,
dan pengawasan pelaksanaan sehari-hari di Pasar Modal. Termasuk mencoret
Emiten (delisting) dari lantai Bursa dan memberikan sanksi kepada pihak-pihak
yang melanggar peraturan Pasar Modal.
4. Bursa Efek Indonesia

PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pihak yang menyelenggarakan dan

menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan

 pasal 1 Ayat (17) Undang-undang Dasar Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.
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beli Efek, dengan tujuan memperdagangkan Efek di antara mereka.” BEI bersifat
Self Regulatory Organization (SRO) agar mampu menciptakan perdagangan Efek
yang teratur, wajar, dan efisien. Tugas utama BEI adalah mengatur pelaksanaan
kegiatan perdagangan, khususnya yang berkaitan dengan keanggotaan Bursa,
perdagangan, dan pencatatan Efek.
5. Perusahaan Efek

Perusahaan Efek adalah pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai
Penjamin Emisi Efek (PEE), Perantara Pedagang Efek (PPE), dan atau Manajer
Investasi (MI) beserta kegiatan lainnya.?®
6. Investor

Investor adalah pihak yang melakukan penanaman modal dalam bentuk
investasi Efek di Bursa dengan membeli atau menjual kembali Efek tersebut.?’
Investor di Pasar Modal bertujuan untuk memperoleh dividen, yaitu memperoleh
keuntungan yang dari Emiten, memiliki perusahaan lewat kepemilikan saham
dalam jumlah tertentu, dan capital gain yang merupakan selisih antara harga beli
dan harga jual saham. Jadi, investor dapat menjual Efek yang dimiliki pada saat

harga Efek di Pasar lebih tinggi daripada harga awal pembelian.?®

% pasal 1 Ayat (4) Undang-undang Dasar Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.
% pasal 1 Ayat (21) Undang-undang Dasar Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

% pandji Anoraga dan Piji Pakarti, Pengantar Pasar Modal (Jakarta: Rineka Cipta, 2001),
him. 34-37.

%8 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, him. 215. Lihat juga Andri Soemitra,
Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, him. 117.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang memperoleh data langsung dari
lapangan untuk dianalisis, sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang menjawab
permasalahan dalam penelitian ini. Lokasi yang akan digunakan untuk penelitian
adalah di First Asia Capital Yogyakarta yang beralamat di Ruko Gajah Mada
Square Kav. E, Jalan Juminahan No. 26 Yogyakarta dan di Galeri Investasi Bursa
Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang beralamat di
Gedung E4 Lantai 2 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Jalan Lingkar

Selatan, Taman Tirto, Kasihan, Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat hukum Islam preskriptif. Menurut Syamsul Anwar,
penelitian hukum Islam preskriptif bertujuan untuk menggali norma-norma
hukum Islam dalam tataran das sollen, yaitu norma-norma yang dipandang ideal
untuk dapat mengatur tingkah laku manusia dan menata kehidupan masyarakat
yang baik.?® Dengan kata lain bertujuan untuk menemukan norma-norma syariah
untuk merespon berbagai permasalahan dari sudut pandang normatif.

Penelitian ini mencoba untuk menggambarkan kemudian menganalisis

bagaimana praktik perdagangan saham yang dilakukan oleh nasabah First Asia

2 Nurul Ma’rifah kutipan dari Syamsul Anwar, “Ushul Figh dan Tipologi Hukum Islam”,
Jurnal IAIN Syekh Nur Jati Cirebon, download.portalgaruda.org/article.php, Tanggal Akses 7
Januari 2017.
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Capital Yogyakarta yang menggunakan Sharia Online Trading System FAST
Syariah guna mengetahui apakah dalam pelaksanaan perdagangannya terdapat

transaksi spekulasi yang mengandung unsur maisir.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data primer dalam penelitian lapangan (field research) ini adalah data

yang diperoleh langsung dari obyek penelitian melalui wawancara. Wawancara

adalah kegiatan mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada

responden.®® Wawancara dilakukan kepada responden sebagai berikut:

1. Manajer First Asia Capital Yogyakarta,

2. Karyawan yang merupakan nasabahSharia Online Trading System FAST
Syariah Yogyakarta, dan

3. Nasabah FAST Syariah Yogyakarta di Galeri Bursa Efek Indonesia
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.Penulis memilih untuk melakukan
wawancara pada nasabah FAST Syariah Yogyakarta di Galeri Investasi Bursa
Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), karena
nasabah FAST Syariah lebih banyak terdapat di Galeri Bursa Efek Indonesia
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta jika dibandingkan dengan jumlah
nasabah di Galeri Investasi universitas lainnya yang bekerja sama dengan

First Asia Capital Yogyakarta.

% Masri Singaribum dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES,
1985), him. 145.
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Wawancara dilakukan dengan menggunakan instrumen pedoman
wawancara yang memuat daftar pertanyaan yang ditujukan kepada subjek
penelitian. Pedoman wawancara yang digunakan oleh penulis adalah pedoman
wawancara semi terstruktur, yaitu berisi pertanyaan yang bersifat terbuka atau
hanya garis besar saja sehingga dimungkinkan untuk diajukan pertanyaan lain di
luar daftar yang sudah ada sepanjang masih berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti. Hasil wawancara dikumpulkan dalam bentuk rekaman melalui
perekam suara smartphone dan catatan kecil pewawancara.

Teknik pengambilan sampel wawancara adalah dengan menggunakan
metode purposive sampling, tujuan penulis menggunakan metode ini adalah
penulis hanya melakukan wawancara pada subjek penelitian yang berhubungan
dengan materi penelitian yaitu dengan karakteristik nasabah yang menggunakan
FAST Syariah Yogyakarta dan beragama Islam. Sehingga data yang didapatkan
dapat menjawab permasalahan yang diteliti. Jumlah subjek penelitian yang
diambil berjumlah 7 (tujuh) subjek penelitian sebagai berikut: 1 (satu) Manajer
First Asia Capital Yogyakarta, 2 (dua) karyawan First Asia Capital Yogyakarta
sekaligus nasabah FAST Syariah, dan 5 (lima) nasabah FAST Syariah di Galeri
Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan

pertimbangan data hasil penelitian telah jenuh.
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4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Yang mana dilakukan untuk menganalisis masalah yang dikaji dengan
menggunakan dalil al-Qur’an, Hadis, maupun pendapat para ulama mengenai
pelaksanaan perdagangan saham di Pasar Reguler Bursa Efek yang sesuai dengan
prinsip syariah yaitu salah satunya tidak melakukan transaksi yang mengandung

unsur maisir.

5. Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis data secara kualitatif
dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu diawalidengan memaparkan
pembahasan data-data yang bersifat khusus tentang praktik perdagangan saham
melalui Sharia Online Trading System di First Asia Capital Yogyakarta.
Kemudian dilakukan analisis menggunakan hukum Islam tentang kesesuaiannya
dengan prinsip syariah sehingga didapat kesimpulan yang menjawab rumusan

masalah yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi ke dalam beberapa
bagian, yakni: pendahuluan, pembahasan dan penutup. Pada bagian pendahuluan
terdiri dari Bab | yang menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.
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Bagian selanjutnya adalah pembahasan yang terdiri dari 3 bab. Pertama,
Bab 11 merupakan studi teoretis yang menjelaskan prinsip syariah dan
perdagangan saham di Pasar Reguler Bursa Efek. Pada bagian ini terdapat sub-sub
pembahasan tentang pengertian prinsip syariah, prinsip syariah di Pasar Modal,
prinsip syariah dalam perdagangan saham di Pasar Reguler Bursa Efek,
mekanisme perdagangan saham di Pasar Reguler Bursa Efek, pengertian maisir
dan unsur-unsur maisir. Pembahasan ini kemudian dijadikan sebagai acuan dalam
analisis permasalahan pada penulisan skripsi yang dikaji.

Kedua, Bab Il membahas tentang praktik perdagangan saham di FAST
Syariah Yogyakarta. Pada bab ini juga akan dipaparkan sejarah singkat berdirinya
First Asia Capital Yogyakarta, visi dan misi, produk-produk investasi, struktur
organisasi, sekilas tentang FAST Syariah, mekanisme perdagangan saham pada
FAST Syariah, dan praktik perdagangan saham nasabah FAST Syariah di First
Asia Capital Yogyakarta.

Ketiga, Bab IV membahas tentang analisis mekanisme transaksi
perdagangan saham di FAST Syariah menurut prinsip syariah dan kemudian
membahas tentang analisis apakah terdapat transaksi yang mengandung unsur
maisir pada praktik perdagangan saham yang dilakukan oleh nasabah FAST
Syariah Yogyakarta.

Bagian terakhir dalam sistematika pembahasan ini adalah penutup yang
berisi kesimpulan mengenai pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dan

saran-saran untuk pengembangan studi selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan analisis yang telah disampaikan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Praktik perdagangan saham yang dilakukan nasabah FAST Syariah
Yogyakarta termasuk pada nasabah rational speculation, yaitu didasari
atas pengambilan keputusan melalui teknik analisis fundamental dan
analisis teknikal. Selain itu, mekanisme transaksi dan ketentuan yang
termuat dalam Surat Perjanjian Online Trading Syariah sesuai dengan
ketentuan dalam Fatwa DSN No0.80/DSN-MUI/II/2011 tentang
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat
Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek. Yang mana diatur bahwa nasabah
wajib melakukan penawaran jual dan/atau permintaan beli Efek melalui
FAST Syariah berdasarkan prinsip kehati-hatian serta tidak
diperbolehkan melakukan spekulasi dan manipulasi yang di dalamnya
mengandung unsur darar, garar, riba, maisir, risywah, maksiat, dan
kezaliman.

2. Praktik perdagangan saham yang dilakukan oleh nasabah FAST Syariah
Yogyakarta sesuai dengan prinsip syariah. Karena, tidak terdapat

transaksi maisir (judi). Dibuktikan dengan nasabah dalam melakukan

87
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investasi perdagangan saham diniatkan untuk investasi. Selain itu
investasi saham yang dilaksanakan berdasarkan pada teknik analisis
secara teknikal dan fundamental yaitu dengan mendasarkan keputusan
investasi melalui laporan keuangan, melihat tren bisnis keadaan ekonomi
dan pasar untuk menetukan jenis-jenis industri yang dipilih dan

mencermati grafik harga saham.

B. Saran-saran

1.

Diharapkan First Asia Capital Yogyakarta sebagai Perusahaan Sekuritas
yang menyediakan produk investasi saham FAST Syariah dapat bekerja
sama dengan Dewan Syariah Nasional untuk mensosialisasikan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No. 80/DSN-MUI/111/2011 tentang Penerapan
Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di
Pasar Reguler Bursa Efek supaya nasabah FAST Syariah mengetahui dan
dapat menerapkan prinsip syariah dalam perdagangan saham dengan
baik.

Diharapkan Sekuritas lain  mengikuti First Asia Capital yang
menyediakan seminar atau pelatihan kepada investor baru tentang
investasi di Pasar Modal syariah. Karena, ilmu pengetahuan dalam
melakukan investasi saham di Bursa Efek syariah merupakan langkah
awal untuk mulai menerapkan investasi yang sesuai dengan prinsip

syariah supaya terhindar dari melakukan investasi secara untung-
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untungan tanpa disertai ilmu pengetahuan yang bisa terjebak pada
tindakan maisir.

Diharapkan Dewan Syariah Nasional dapat menjelaskan istilah maisir
serta memberikan contoh bagaimana wujud maisir pada perdagangan
saham syariah di Pasar Reguler Bursa Efek dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional No.80/DSN-MUI/111/2011, supaya masyarakat sebagai investor
di Pasar Modal mengetahui bagaimana wujud dan contoh dari transaksi
maisir dalam perdagangan saham di Pasar Reguler Bursa Efek sehingga
dapat menghindar dari melakukan transaksi yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah salah satunya maisir.

Diharapkan Bursa Efek Indonesia sebagai lembaga Self Regulatory
Organization (SRO) yang bertujuan menciptakan perdagangan Efek yang
teratur, wajar, dan efisien menetapkan aturan lamanya memegang saham
(minimum holding period) setidaknya selama 1 (satu) pekan sebagaimana
usulan dari Metwally seorang pakar ekonomi Islam dan modelling
economics. Supaya transaksi spekulasi yang mengandung unsur maisir
dalam perdagangan saham di Pasar Reguler Bursa Efek Syariah dapat

diminimalisir.
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TERJIEMAHAN

Hal.

Nomor

Footnote

Terjemahan Ayat

BAB Il

25

Pada dasarnya, segala bentuk mu’amalah boleh dilakukan
sepanjang tidak ada dalil yang mengharamkannya.

27

Jika salah seorang dari dua orang berserikat membeli porsi
mitra serikatnya, hukumnya boleh karena ia membeli milik

pihak lain

27

Bermuamalah dengan (melakukan kegiatan transaksi atas)
saham hukumnya boleh, karena pemilik saham adalah mitra

dalam perseroan sesuai dengan saham yang dimilikinya.

28

Jika saham yang diperjualbelikan tidak serupa dengan uang
secara utuh apa adanya, akan tetapi hanya representasi dari
sebuah aset seperti tanah, mobil, pabrik, dan yang sejenisnya,
dan hal tersebut merupakan sesuatu yang telah diketahui oleh
penjual dan pembeli, maka dibolehkan hukumnya untuk
diperjualbelikan dengan harga tunai ataupun tangguh, yang
dibayarkan secara kontan ataupun beberapa kali pembayaran,

berdasarkan keumuman dalil tentang bolehnya jual beli.

42

37

Setiap bentuk permainan yang mengandung unsur pertaruhan

(judi).

42

38

Maisir adalah salah satu bentuk perjudian orang Arab pada
masa Jahiliah dengan menggunakan azlam, atau sebuah
permainan yang menggunakan gidah dalam segala sesuatu.
Dan dikatakan juga bahwa Maisir adalah segala sesuatu yang
mengandung unsur gimar, bahkan hingga permainan seorang

anak kecil dengan jauz.

75
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47

48

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib
dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu
agar kamu beruntung.

Dengan minuman Kkeras dan judi itu, Syaitan hanyalah
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah
dan melaksanakan salat maka tidakkah kamu mau berhenti?

48

50

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar
dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih
besar daripada manfaatnya.” Dan mercka menanyakan
kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan.
Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).”
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu

agar kamu memikirkan.

BAB IV

75

Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun

kepada hamba-hamba-Nya.

79

dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain

apa yang telah diusahakannya.

76
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Hukum Islam. Pernah menjadi pengelola Magister Hukum Kenotariatan Pasca
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ushuludin, bidang fikih,bidang tasawuf dan bidang hadits. Karya-karyanya yang
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sangat produktif menulis, mulai dari artikel dan makalah sampai kitab besar yang
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Manajer First Asia Capital Yogyakarta

1.

2.

10.

11.

Berapa cabang First Asia Capital saat ini?

Bagaimana sejarah berdirinya First Asia Capital cabang Yogyakarta?
Bagaimana perkembangan First Asia Capital cabang Yogyakarta saat ini?
Apa saja produk investasi dari PT. First Asia Capital Yogyakarta?

Berapa jumlah nasabah PT. First Asia Capital cabang Yogyakarta?
(konvensional dan Syariah)

Apa perbedaan SOTS FAST (Konvensional) dengan FAST Syariah?
(mekanisme transaksi)

Kapan diresmikannya SOTS FAST Syariah di First Asia Capital cabang
Yogyakarta?

Apakah jumlah nasabah FAST Syariah Yogyakarta mengalami
perkembangan?

Apakah First Asia Capital Cabang Yogyakarta memfasilitasi nasabah baru
FAST Syariah dengan pelatihan seputar pelaksanaan perdagangan saham
yang sesuai dengan prinsip syariah?

Bagaimana penerapan dan pengawasan prinsip syariah dalam pelaksanaan
perdagangan saham di FAST Syariah?

Berapa jumlah pegawai di First Asia Capital Yogyakarta? Dan bagaimana

struktur organisasinya?



12. Apa kendala dalam implementasi Fatwa DSN No. 80/DSN-MUI/111/2011

mengenai penerapan prinsip syariah dalam Pelaksanaan perdagangan

saham di FAST Syariah Yogyakarta?

Nasabah FAST Syariah Yogyakarta

1.

2.

Sejak kapan anda menggunakan SOTS FAST Syariah?

Apa alasan anda memilih SOTS FAST Syariah?

Apa kendala anda selama menggunakan SOTS FAST Syariah?

Apakah anda termasuk investor jangka pendek atau jangka panjang?
Apakah anda mengetahui dan mengikuti isi Fatwa DSN No. 80/DSN-
MUI/111/2011 dalam melaksanakan transaksi jual beli saham?

Apa yang menjadi bahan pertimbangan anda dalam melakukan investasi
saham? (analisis teknikal/fundamental, rekomendasi perusahaan sekuritas,

isu/berita di internet, insting atau tanpa analisis (untung-untungan)?



(C First Asia Capital

Member of The Indonesia Stock Exchange

[first asia srmart trﬂdllly

' PERJANJIAN ONLINE TRADING SYARIAH

Kami yang bertanda-tangan dibawah ini :

Nama :

bertindak untuk dan atas nama PT. First Asia Capital untuk selanjutnya disebut “ First Asia”

Nama :

yang beralamat di

adalah Nasabah Online Trading Syariah yang memiliki identitas Kartu Tanda Penduduk (KTP) Nomor :

adalah Direksi PT. First Asia Capital yang berkedudukan di Panin Bank Center Lantai 4, JI. Jend Sudirman No. 1 Jakarta 12027 dalam hal ini

untuk selanjutnya disebut dengan “Nasabah Syariah”

Dalam Perjanjian ini First Asia dan Nasabah Syariah selanjutnya, secara bersama-sama disebut “Para Pihak’,

Para Pihak dengan ini mérl.erangkan terlebih dahulu hal-hal sebagai berikut :

A. Perusahaan adalah Anggota Bursa yang telah mendapat sertifikasi dari Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) untuk dapat melaksanakan transaksi Efek

Syariah di BEI.

B. Nasabah dengan ini bermaksud membuka rekening Efek Syariah untuk melakukan transaksi Efek yang tercantum dalam ISSI.

C. Nasabah menyatakan dan menjamin telah memiliki kecakapan hukum dan kewenangan penuh untuk melakukan ketentuan dalam Addendum Perjanjian ini.

Maka sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas, Para Pihak sepakat dan setuju untuk membuat dan menandatangani Addendum ini dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

PASAL 1

KETENTUAN UMUM

Ketentuan Umum menurut Fatwa DSN MUI No. 80/DSN-MUI/III/2011. Dalam fatwa ini yang dimaksud

~

w

S

w

~N

©

©

. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP) adalah Pihak yang meny

. Anggota Kliring adalah Anggota Bursa Efek yang memenuhi ketentuan dan per

. Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas (selanjutnya disingkat Perdagangan Efek) di Pasar Reguler Bursa Efek adalah

kontrak jual beli efek yang dibuat oleh Anggota Bursa Efek sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh Bursa
Efek. Perdagangan ini termasuk perdagangan online yang dilakukan dalam satu majelis dengan mekanisme dan
peraturan yang menjamin terpenuhinya hak dan kewajiban para pihak;

. Efek Bersifat Ekuitas adalah saham atau efek yang dapat ditukar dengan saham atau efek yang mengandung hak

il h

untuk P saham dimaksud dalam Peraturan Bapepam dan LK Nomor IXJ.1 tentang
Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan
Publik;

. Efek Bersifat Ekuitas Sesuai Prinsip Syariah adalah Efek Bersifat Ekuitas yang termasuk dalam Daftar Efek Syariah (DES)

yang diterbitkan oleh Peraturan Bapepam dan LK, yang dalam penyusunannya melibatkan DSN-MUI;

. Pasar Reguler adalah pasar dimana Perdagangan Efek di Bursa Efek dilaksanakan berdasarkan proses tawar menawar

& i ke
) adr y )

ol M,

yang berk gan (bai’ h) oleh Anggota Bursa Efek dan per
pada hari bursa ketiga setelah terjadinya Perdagangan Efek di Bursa Efek;

. Bursa Efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana untuk mempertemukan

penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka;

. Anggota Bursa Efek adalah Perusahaan Efek yang telah memperoleh izin usaha dari Bapepam dan LK sebagai

Perantara Ped Efek sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tentang Pasar Modal dan telah
memperoleh persetujuan keanggotaan bursa untuk mempergunakan sistem dan atau sarana bursa dalam rangka

melakukan kegiatan Perdagangan Efek di Bursa Efek sesuai dengan peraturan Bursa Efek;

. Harga Pasar W ajar adalah harga pasar dari Efek Bersifat Ekuitas Sesuai Prinsip Syariah yang sesuai dengan

mekanisme pasar yang teratur, wajar dan efisien serta tidak direkayasa;

. Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP) adalah Pihak yang menyelenggarakan jasa kliring dan penjaminan

penyelesaian Transaksi Bursa;

{ kegi Ki dian sentral

bagi Bank Kustodian, Perusahaan Efek,dan Pihak lain;

LKP untuk mendapatk
layanan jasa kliring dan penjaminan penyelesaian Transaksi Bursa;

- Perusahaan Efek adalah Pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang

Efek, dan atau Manajer Investasi;

. Novasi adalah Pengalihan hak dan kewajiban antara Anggota Kliring jual dengan Anggota Kliring beli menjadi hak

dan kewajiban antara Anggota Kliring jual/beli dengan LKP sebagai akibat penjaminan LKP atas Perdagangan Efek di
Bursa Efek;

. ljarah adalah akad pemindahan hak guna/manfaat atas suatu barang atau pemberian jasa/pekerjaan dalam waktu

tertentu dengan pembayaran sewa/ujrah;

. Hawalah bil Ujrah adalah akad pengalihan utang dari pihak yang berutang kepada pihak lain yang bersedia atau

berkomitmen (iltizam) untuk menanggung (membayar)-nya, dengan ujrah;

. Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang- barang ribawi (al-amwal al-ribawiyah) dan

tambahan yang diberikan atas pokok utang dengan imbalan penangguhan pembayaran secara mutlak;

. Bai'adalah akad pertukaran harta yang bertujuan memindahkan kepemilikan harta tersebut;

. Bai’ al-Musawamah adalah akad jual beli dengan kesepakatan harga pasar yang wajar melalui mekanisme tawar

menawar yang berkesinambungan;

. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai kualitas atau kuantitas obyek akad maupun

mengenai penyerahannya;

. Taghrir adalah upaya mempengaruhi orang lain, baik dengan ucapan maupun tindakan yang mengandung

kebohongan, agar terdorong untuk melakukan transaksi;
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. Bursa Efek wajib

Bai’ al-Ma'dum adalah jual beli yang obyek (mabi)-nya tidak ada pada saat akad, atau jual beli atas barang (efek
padahal penjual tidak memiliki barang (efek) yang dijualnya;

Bai' al-Maksyuf adalah bentuk jual beli yang mengandung gharar; yaitu jual beli secara tunai atas barang (efek) yanc
bukan milik penjual dan penjual tidak diberi izin oleh pemilik untuk menjualkan, atau jual beli secara tunai ata:

barang (efek) padahal penjual tidak memiliki barang (efek) yang dijualnya;

Jahalah adalah ketidakjelasan dalam suatu akad, baik mengenai obyek akad, kualitas atau kuantitas (shifat)-nya
harganya (tsaman), maupun mengenai waktu penyerahannya;

Ihtikar adalah membeli suatu barang yang sangat diperlukan masyarakat pada saat harga mahal dan menimbunnyz
dengan tujuan untuk menjualnya kembali pada saat harganya lebih mahal;

Ghabn adalah ketidakseimbangan antara dua barang (obyek) yang dipertukarkan dalam suatu akad, baik seg
kualitas maupun kuantitasnya;

Ghabn Fahisy adalah ghabn tingkat berat, seperti jual-beli atas barang dengan harga jauh di bawah harga pasar;

Talaqqi al-rukban adalah bagian dari ghabn; yaitu jual-beli atas barang dengan harga jauh di bawah harga pasal
karena pihak penjual tidak mengetahui harga tersebut;

Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad yang dilakukan oleh penjual untuk mengelabu
pembeli seolah-olah obyek akad tersebut tidak cacat;

Tanajusy/Najsy adalah tindakan menawar barang dengan harga lebih tinggi oleh pihak yang tidak bermaksud
membelinya, untuk menimbulkan kesan banyak pihak yang berminat membelinya;

Ghisysy adalah salah satu bentuk tadlis; yaitu penjual menjel keungg aan barang

yang dijual serta menyembunyikan kecacatannya;

Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau kerugian pihak lain.

PASAL 2
KETENTUAN KHUSUS

. Perdagangan Efek di Pasar Reguler Bursa Efek menggunakan akad jual beli (bai?);

. Akad jual beli dinilai sah ketika terjadi kesepakatan pada harga serta jenis dan volume tertentu antara permintaan

beli dan penawaran jual;

. Pembeli boleh menjual efek setelah akad jual beli dinilai sah sebagaimana dimaksud dalam huruf 2), walaupun

nya )

penyelesaian administrasi transaksi p
qgabdh hukmi;

1 di kemudian hari, berdasarkan prinsip

Efek yang dapat dijadikan obyek perdagangan hanya Efek Bersifat Ekuitas Sesuai Prinsip Syariah;

. Harga dalam jual beli tersebut dapat di berdasarkan k k yang mengacu pada harga pasar wajar
melalui mek e tawar ar yang berk ingan (bai’al- h
. Dalam Perdagangan Efek tidak boleh melakukan kegiatan dan/ indakan yang tidak sesuai dengan prinsip
Syariah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.
SAL :

MEKANISME PERDAGANGAN EFEK

. Bursa Efek boleh menetapkan aturan bahwa:

a) Perdagangan Efek hanya boleh dilakukan oleh Anggota Bursa Efek;
b) Penjual dan Pembeli Efek yang bukan Anggota Bursa Efek dalam melaksanakan Perdagangan Efek harus melalui
Anggota Bursa Efek.

g terjadinya dharar dan tindakan yang diindikasikan tidak sesuai

aturan yang
dengan prinsip Syariah;

. Bursa Efek wajib membuat aturan yang melarang terjadinya dharar dan tindakan yang diindikasikan tidak sesuai

o

dengan prinsip Syariah dalam Perd 1 Efek yang b kan prinsip Syariah di Bursa Efek;



. LPP dapat meng

. Bursa Efek menyediakan sistem dan/atau sarana perdagangan Efek, termasuk namun tidak terbatas pada peraturan
bursa dan sistem dalam rangka melakukan per 1 p efek, antara lain untuk mendeteksi dan
mencegah kegi atau tindakan yang diindikasikan tidak sesuai dengan prinsip Syariah;

. Bursa Efek dapat biaya (ujrah ) Perdagangan Efek berdasarkan prinsip jjarah atas penyediaan

sistem dan/atau sarana perdagangan kepada Anggota Bursa Efek;

. LKP dapat melakukan novasi atas Perdagangan Efek yang dilakukan Anggota Bursa, berdasarkan prinsip hawalah bil

ujrah;

. LKP dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) kliring dan penjaminan dari Anggota Bursa/Kliring atas jasa yang

dilakukan;

. Penyimpanan dan enyelesaian atas Perdagangan Efek dilakukan melalui LPP;

biaya (ujrah, ) penyimpanan dan penyelesaian dari Anggota Bursa Efek selaku

Perusahaan Efek.

PASAL 4

TINDAKAN YANG BERTENTANGAN DENGAN PRINSIP SYARIAH

Pelaksanaan Perdagangan Efek harus dilakukan menurut prinsip kehati-hatian serta tidak diperbolehkan melakukan
spekulasi, manipulasi, dan tindakan lain yang di dalamnya mengandung unsur dharar, gharar, riba, maisir, risywah,
maksiat dan kezhaliman, dan tadlis. Tindakan-tindakan tersebut antara lain meliputi:

1.
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. Tindakan yang termasuk dalam kategori riba, antara lain: Margin Trading (

. Perusahaan berhak

Tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori Tadlis antara lain :

a) Front Running yaitu tindakan Anggota Bursa Efek yang melakukan transaksi lebih dahulu ata suatu Efek tertentu,
atas dasar adanya informasi bahwa nasabahnya akan melakukan transaksi dalam volume besar atas Efek tersebut
yang diperkirakan mempengaruhi harga pasar, tujuannya untuk meraih keuntungan atau mengurangi kerugian.

b) Misteading inf (Informasi Meny , yaitu membuat pernyataan atau memberikan keterangan yang
secara material tidak benar atau menyesatkan sehingga mempengaruhi harga Efek di Bursa Efek.

. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori Najsy antara lain :

a) Pump and Dump, yaitu aktivitas transaksi suatu Efek diawali oleh pergerakan harga uptrend, yang disebabkan oleh
serangkaian transaksi inisiator beli yang membentuk harga naik hingga mencapai level harga tertinggi. Setelah
harga mencapai level tertinggi, pihak-pihak yang berkepentingan terhadap kenaikan harga yang telah
terjadi,melakukan kaian ksi inisiator jual dengan volume yang signifikan dan dapat mendorong
penurunan harga. Tujuannya adalah menciptakan kesempatan untuk menjual dengan harga tinggi agar
memperoleh keuntungan;

b)Hype and Dump, yaitu aktivitas transaksi suatu Efek yang diawali oleh pergerakan harga uptrend yang disertai
dengan adanya informasi positif yang tidak benar, dilebih-lebihkan, ding dan juga oleh
serangkaian transaksi inisiator beli yang membentuk harga naik hingga mencapai level harga tertinggi. Setelah
harga mencapai level tertinggi, pihak-pihak yang berkepentingan terhadap kenaikan harga yang telah terjadi,
melakukan serangkaian transaksi inisiator jual dengan volume yang signifikan dan dapat mendorong penurunan
harga. Pola transaksi tersebut mirip dengan pola transaksi pump and dump, yang tujuannya menciptakan
kesempatan untuk menjual dengan harga tinggi agar memperoleh keuntungan;

) Creating fake demand/supply (Permintaan/Penawaran Palsu), yaitu adanya 1 (satu) atau lebih pihak tertentu
melakukan pemasangan order beli/jual pada level harga terbaik, tetapi jika order beli/jual yang dipasang sudah
mencapai best price maka order tersebut di-delete atau di- amend (baik dalam jumlahnya dan/atau diturunkan
level harganya) secara berulang kali. Tujuannya untuk memberi kesan kepada pasar seolah-olah terdapat
demand/supply yang tinggi sehingga pasar terpengaruh untuk membeli/menjual.

. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori Ghisysy antara lain:

a) Marking at the close (pembentukan harga penutupan), yaitu penempatan order jual atau beli yang dilakukan di
akhir hari perdagangan yang bertujuan menciptakan harga penutupan sesuai dengan yang diinginkan, baik
menyebabkan harga ditutup meningkat, menurun ataupun tetap dibandingkan harga penutupan sebelumnya;

b) Alternate trade, yaitu transaksi dari sekelompok Anggota Bursa tertentu dengan peran sebagai pembeli dan
penjual secara bergantian serta dilakukan dengan volume yang berkesan wajar. Adapun harga yang diakibatkan-
nya dapat tetap naik atau turun. Tujuannya untuk memberi kesan bahwa suatu efek aktif diperdagangkan.

. Tindakan yang termasuk dalam kategori Ghabn Fahisy, antara lain: Insider Trading (Perdagangan Orang Dalam), yaitu

kegiatan ilegal di lingkungan pasar finansial untuk mencari keuntungan yang biasanya dilakukan dengan cara
memanfanfaatkan informasi internal, misalnya rencana-rencana atau keputusan- keputusan perusahaan yang
belum dipublikasikan.

. Tindakan yang termasuk dalam kategori Bai’ al-ma'dum, antara lain: Short Selling (bai’ al-maksyuf/jual kosong), yaitu

suatu cara yang digunakan dalam penjualan saham yang belum dimiliki dengan harga tinggi dengan harapan akan
membeli kembali pada saat harga turun.

dengan Pembi: ), yaitu
melakukan transaksi atas Efek dengan fasilitas pinjaman berbasis bunga (riba) atas kewajiban penyelesaian
pembelian Efek;

PASAL 5
KETENTUAN TAMBAHAN
. Nasabah setuju melakuk ksi pada g Syariah dengan limit transaksi yang ditetapkan oleh Perusahaan

yaitu berdasarkan cash basis dan portofolio saham tidak menjadi jaminan.

. Perusahaan akan memberikan informasi kepada Nasabah apabila terjadi perubahan komposisi Efek dalam 1SS

dalam periode waktu tertentu.

. Apabila Efek yang dimiliki Nasabah dimasukkan ke dalam 1SSI maka Efek tersebut secara otomatis akan dipindahkan

ke rekening Efek Syariah. Apabila Efek yang dimiliki Nasabah dikeluarkan dari daftar ISSI maka secara otomatis Efek
tersebut akan dipindahkan ke dalam rekening Efek Reguler. Pemindahan dilakukan oleh Perusahaan pada tanggal
efektif.

lak instruksi apabila i ksi but mengakibatkan terl i limit
transaksi Nasabah yang telah ditetapkan Perusahaan.

. Instruksi beli dari Nasabah hanya dapat dilaksanakan oleh Perusahaan apabila tersedia dana sejumlah 100% dari nilai

beli ditambah dengan fee untuk transaksi beli. Instruksi jual dari Nasabah hanya dapat dilaksanakan oleh Perusahaan
apabila tersedia Efek sejumlah 100% dalam Rekening Efe k Nasabah untuk melakukan transaksi jual.

. Apabila Perusahaan tidak dapat atau gagal melaksanakan instruksi dari Nasabah karena situasi atau kondisi pasar

1k Lot

tidak gkinkan untuk vakan instruksi N , atau karena terjadi force majeure, maka Perusahaan
tidak bertanggung jawab atas segala kerugian yang mungkin timbul dan Nasabah dengan ini membebaskan
Perusahaan dari segala tuntutan hukum yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak dapat dilaksanakan nya
instruksi Nasabah tersebut.

PASAL 6
ORDER DAN TRANSAKSI

. Nasabah wajib melakukan penawaran jual dan/atau permintaan beli Efek melalui FAST Syariah berdasarkan prinsip

kehati-hatian serta tidak diperbolehk lakuk pekulasi dan manip didal

dharar, gharar, riba, maisir, riswah, maksiat dan kezhaliman.

i yang ya mengandung unsur

. Nasabah menyatakan telah memperhatikan dan mempertimbangkan dengan seksama informasi harga dan volume

dari sebelum dilakukannya pelak p jual d beli yang dilakuk bah sesuai prinsip
Syariah.
bat jamin bahwa pel 1aan jual dan/ permintaan beli Efek Syariah dilakukan

semata-mata hanya untuk kepentingan rekening Efek Syariah Nasabah. Nasabah dilarang menggunakan layanan
FAST Syariah kepada Pihak lain tanpa persetujuan tertulis dari Perusahaan,

4. Seluruh penawaran jual dan/atau permintaan beli yang dikirim Nasabah melalui FAST Syariah akan disimpan dala
server data Perusahaan dan dianggap sebagai bukti yang sah bagi Perusahaan untuk melaksanakan instrul
tersebut.

5. Bukti yang sah atas instruksi p jual dan/atau p 1 beli oleh Nasabah pada transaksi dengan FA!
Syariah adalah adanya Order ID dan Trade ID (Nomor JATS ID) dalam data server Perusahaan.

6. Data pesanan tersebut berlaku sebagai alat bukti yang sah dan mengikat Nasabah sehingga tidak memerluk:
tanda tangan Nasabah karena User ID, Password, dan PIN Trading berlaku sebagai tanda tangan elektronik.

PASAL 7
BIAYA-BIAYA

. Nasabah wajib membayar kepada Perusahaan biaya layanan jasa (ujrah) sehubungan dengan transaksi Efek Syari
yang dilakukan atas nama rekening Nasabah meliputi komisi beli dan komisi transaksi jual yang jumlah d:
cara pembayarannya disepakati bersama oleh Para Pihak dalam suatu surat tertulis yang terdapat dalam Konfirm:
Transaksi.

hah dibet

2. Terhadap penggunaan FAST Syariah beserta fitur-fiturnya, N: i biaya (Ujrah, ) atas pengguna
FAST Syariah yang nilainya ditentukan Perusahaan. Pembayaran dilakukan dengan mendebet langsung (autodeb
dari Rekening Dana Nasabah pada setiap akhir bulan.

PASAL 8
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

1. Apabila timbul persel mengenai p ) atau p pendapat dalam pelaksanaan dari Perjanjian i
Para Pihak sepakat untuk menyelesaikan secara h untuk mend; 1 persesuaian pendapat yang tid
merugikan Para Pihak.

2. Apabila perselisihan tidak dapat disels ) secara h dalam waktu 3 (tiga) bulan kalender, maka Pz

Pihak sepakat untuk menyelesaikan perselisihan tersebut melalui Badan Arbitrase Syariah.
3. Keputusan badan berwenang tersebut pada ayat 2 pasal ini dituangkan dalam bahasa Indonesia, tunduk pa:

peraturan perundangan yang berlaku dan biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan penyelesaian perselisih:
tersebut ditanggung secara bersama oleh Para Pihak.

Demikianlah perjanjian Nasabah ini ditandatangani oleh saya/kami.

PT. First Asia Capital Nasabah

Materai Rp.6.000,-
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FATWA
DEWAN SYARI’AH NASIONAL
NO: 80/DSN-MUI/IT/2011

Tentang

PENERAPAN PRINSIP SYARIAH DALAM MEKANISME
PERDAGANGAN EFEK BERSIFAT EKUITAS DI PASAR REGULER
BURSA EFEK

o g

Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah:

Menimbang : a. bahwa di kalangan masyarakat muncul pertanyaan mengenai
kesesuaian syariah atas Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat
Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek di Pasar Modal;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan schagaimana dikemukakan dalam
huruf a, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek
Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek untuk dijadikan
pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah s.w.t .:
a. QS.al-Ma’idah [5]: 1:

0 = ~ 0

;wju FYARA _,,.my
“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu. ...
b. QS. al-Nisa’ [4]: 58:
L S 0 il ) uudi 3 of ps il g
L 1ases of G
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu /meny’ampaikan arr;anat

kepada yang berhak menerimanya dan apabila  kamu

menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah dengan
adi...."”

c. QS. al-Baqarah [2]: 275:

Rt/ ’C‘im D J}u
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80 Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek ... 2

“..Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba....”

d. QS. al-Baqgarah [2]: 278:

i y 2 - P - " N )ﬁ L -

PR P g VR VR St W I - I oS IR Vs

. ',.u-ﬂ_,'” 5

“Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang beriman.”

e. QS. al-Nisa’ [4] : 29:
0,5 of Yy ey o8z STl st § vt Lo (e
N ER e SR
“Hai orang yvang beriman! Janganlah ka}icm memakan

(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika berupa
perdagangan yang dilandasi atas sukarela di antara kalian....”

f. QS. al-Qashash [28]: 26:
] e s ow ba s s z o 2,9 A P e | L] o
sall &AL A T o) W ST L) e
ROWA[
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.’”

g. QS.al-Ma’idah [5]: 2:
onndlly WY B GG G G T e
lEal) g -y Al 1,28,
“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. "

h.  QS. al-Bagarah [2]: 283:
A Gy T LY e 3R Cak Sk Tl o

A

el

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanainya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”.
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80 Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek ... 3

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit,
riwayat Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan riwayat Imam Malik dari
Yahya:

W o e N of g (L e A Ll O O
D oS a3 culall o ssle e axbe ol e )

(& o by Ut__paxop.u\i slgys (YYY)

“Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh membahaya-
kan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) membalas
bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan
hahaya (perbuatan yang merugikannya).”

b. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:

-

g b ey ol o 3505 8 06 55 f

o S el L and W S il g e
(FVYAY 1euad

RS < X

Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a, ia berkata, Rasulullah
s.aw. melarang jual beli hashah dan jual beli yang
mengandung gharar” (HR. Muslim).

c. Hadis riwayat Tirmidzi dari Hakim bin Hizam:

by e B o A UL B U6 o S50

- }, 2 /oé -] -~ a7 - azn - ,;o - s ’j 2, a}f
e e e 0 e ok e
wode Al il L« ol :J..j G ch Y » :Jt; 3—:&9?;5 J}i—j‘

(\rale

Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Saya menemui
Rasulullah saw, lalu berkata : Seorang laki-laki datang
kepadaku meminta agar saya menjual suatu barang yang tidak
ada pada saya, saya akan membelikan untuknya di pasar
kemudian saya menjualnya kepada orang tersebut. Rasulullah
saw. menjawab: “Janganlah kamu menjual sesuatu yang tidak
ada padamu™ (HR. Tirmidzi/V, 139)
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d. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari:
,rmJ"lu}-Lg'@]{.L}f:l?:w\ L :a.U‘.JJ..»:, ol ;:““r’g’\u;
ajgg_'u T ncaki) LL):J-'I : u@|/wé§)w‘uﬁi)

(TEEA T Coud) o3 parld) -

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah s.aw.
melarang (untuk) melakukan najsy (penawaran palsu).” (H.R
Bukhari).

e. Hadis Riwayat Bukhari:

P

e A o Al J,n) J6 J6 Lgie D o) e i e

uyﬂﬁ’p&-quw’aq}’a’}&;u;ou{j}\ el U L

—

) i & 0,50 U Ji ;u fpu C,MJ U '3
j.,aLa- C:._v y Zf._‘JL_J" ‘C-}:‘Jl «_)L:Ql (Aseoe 2 _"3 L_SJL"L_J‘

(Y.\r:gﬁirjjg%t}.ajﬁfﬁpau

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Rasulullah saw
bersabda: “Jangan kamu sekalian menemui para pengendara
(pembawa barang dagangan, pen.) dan jangan melakukan bai’
hadhir li-bad (orang kota menjual kepada orang desa).” la
(periwayat) berkata: Aku bertanva kepada Ibnu Abbas: Apa
arti: “Jangan melakukan bai’ hadhir li-bad.?” Ia menjawab:
Orang kota tidak boleh menjadi perantara (calo) bagi orang
desa. (H.R Bukhari)

f. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari Anas bin Malik:
L.“iftpriﬂfﬁuiuldufuwy;o\g{uggﬁf
sl 5 i 7001y [l 108 6 220 20 6 5-0)
o - -0 o Ry /ﬂf/ﬂ/l o~ JS A & o /:" o
UJC'AJ:}LS‘LG"\&?&('JMJ??L;“U\&&;“M J'u_e(r.,b).:i.i

£ f m so i A e k- - ToE] Lo “otE =
:..,._.C— _}f‘ ‘JL; - L«:L.G_Q‘L.’J J:'MJJ J;J ;LE.PLQ V—EJJ L}p“kf’_).:’.
LC}:J'! D S fasa 3 e 4>-);>-T) i

ONVYA 2 eudd) (5, i o B elxle 1 U
Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a, bahwa Rasulullah s.a.w.

menjual sehelai hils (alas yang biasanya digelarkan di rumah)
dan sebuah qadah (gelas). Beliau menawarkan: “Sipakah yang

mau membeli hils dan qadah ini?” Seseorang berkata: ”Say%
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80 Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek ... 5

siap membeli keduanya dengan harga 1 (satu) dirham.” Nabi
menawarkan lagi, hingga dua kali: "Man yazid "ala dirhamin
(siapakah yang mau menambahkan pada satu dirham)?” Lalu
seseorang menyerahkan dua dirham kepada Rasulullah.”
Beliau pun menjual kedua benda itu kepadanya. (HR. Tirmidzi)

g. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar:
;.L;mwwiuwfjdudu;;}_diuu R
& docke ool dewitly S Ui of 1 aad P.Ut | e
OISR PP P W | @S- oS au
(YEY'E

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a, ia berkata, Rasulullah saw
bersabda : “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya
kering.” (H.R Ibnu Majah)

h. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id
al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

2.0 E %0 0 ) Ze E s

6).‘}-‘! 4.4.1}!..13 lf>-'l J.>-’L..\.U'l u_p
“Barang siapa mempekerjakan pekefj]a, beritahukanlah
upahnya.”

i. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf:

o 05 e 2 a1 L B 2

rﬁwmwng;\;&umdup;;mmt

-
G-

o~ VS Us ﬁi,},,,a;u);mﬁ W J,x o U~

B 2

Wﬁu,\}mwﬂdu L et o G
d;;;b:k—_)u" Lr&:—'ﬁ\ub‘ﬁ\/%@ébﬁ‘ 4:-)>-\)

OYVY 5t o) mliall 3 1 J ey

Diriwayatkan dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, dari ayahnya, dari
kakeknya, Rasulullah s.a.w. bersabda: “Perdamaian boleh
dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.” (H.R at Tirmidzi)
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3. Kaidah fikih:

z
D.‘

- L @
.LG.A?_ ) ui& J._JJ J.L_s ol
“Pada dasarnya, segala sesuatu dalam muamalah boleh
dilakukan sampai ada dalil yang mengharamkannya.”

N RERATSA R WA

Aet il o La B s oy aaly RCAT N ’c;.\f ol -y
(Y.Vu,acT b «Y4A8 LVJ.EJ'I J\.'s 1GEmd LWt

“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihindarkan
sedapat mungkin.” (Ahmad bin Muhammad al-Zarga, Syarh
al-Qawa’id al-Fighiyah, h. 62)

@l i 1 al ey sLa o pedly OV S -

gsle Bl 5 b das da ety 582 Y b Yt
AR AW S (Losl~

“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan.”

(al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadza'ir, j. 1, 210)

WA S &S N e oLy O ¢

Gy G2 (Y byt Ol s s alal sl
(YVT o ) ool ) oole Bil> 5 o0 dest e

“Tindakan atau kebijakan Imam [pemegang otoritas]
terhadap rakyat harus berorientasi pada mashlahat.” (al-
Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadza'ir, j. 1, h. 276)

s byl el Lo la S il 25 o
Gy G2d (Y b (Yt et s 15 alalt ¢ sl
(Y\VY 2 N chbjﬁubb)ﬂuwm

“Mencegah mafsadah (kerusakan) harus didahulukan
daripada mengambil kemaslahatan.” (al-Suyuthi, al-Asybah

wa al-Nadza'ir, j. 1, h. 217).

i~ s C[,;J\ 511/ sl G =1

“Apa saja yang menjadi perantara (media) terhadap
perbuatan haram, haram pula hukumnya” (Yusuf Qardhawi,
al-Halal wa al-Haram fi al-Islam [Kairo: Maktabah Wahbah.
1993], h. 31).
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Memperhatikan ~ : 1. Pendapat ulama mazhab Syafi’i tentang Ju'alah; antara lain al-
Dimyathi al-Bakri dalam Hasyivah ‘I'anah al-Thalibin, juz 111/256
(Tahgiq dan Takhrij hadits: ‘Abd al-Hakim Muhammad ‘Abd al-
Hakim), Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyah, t.th.:

o5y { P L& 4 ;u o~ } a,m utmu” * D205
cg&;;ycuwa (% 56 Gy ¢ gyl qalie Lajiuu\mj

buﬂ@’b;d‘}tu“ﬂ&@}i} S r*';ﬂo@’w
- 33273

Qf_-\ )\ L:J& oy 2

Untuk akad ju'alah dapat dijadikan isti ’nas firman Allah: ... dan
siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh bahan
makanan (seberat) beban unta..” (QS. Yusuf [12]: 72). “Beban
(himl) unta” adalah bentuk takaran yang dikenal di kalangan umat
nabi Yusuf, seperti halnya wasag. Firman Allah ini hanya dipandang
sebagai isti’nas, bukan dalil, karena ia berkenaan dengan syari’ah
umat sebelum kita; dan itu —menurut pendapat rajih (kuat)-- tidak
menjadi syariah kita (umat Nabi Muhammad), walaupun dalam

syariah Kita terdapat dalil (hadis) yang menetapkannya (sebagai
syariat kita).

2. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, juz V h. 56:

o);‘«é.l.lfd Zag N jb.s&f,;ww&ﬂhbud w\j
“Jika salah satu pihak dari dua pihak yang bermitra yang bermitra

membeli bagian mitranya dalam kemitraan tersebut, hukumnya
boleh, karena ia membeli hak milik orang lain.”

3. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, VIII, h. 323 :
Yy O JMJ; O ety as ) B e O L

2 - 0

4.&-'!3 4>-L>J"J A.J oJl:-X“ J.M..J Yn LJ.} j“"'j &L!Lp.!'!} d"BH 3;{
JDLM u.u J* uthn _;_u cay tj;:;;.x,u Y .uj m;) u,h
“Kebutuhan masyarakat memerlukan adanya ju'alah; sebab
pekerjaan (untuk mencapai suatu tujuan) terkadang tidak jelas
(bentuk dan masa pelaksanaannya), seperti mengembalikan budak
yang hilang, hewan hilang, dan sebagainya. Untuk pekerjaan seperti
ini tidak sah dilakukan akad ijarah (sewa/pengupahan) padahal
(orang/pemiliknya) perlu agar kedua barang yang hilang tersebut
kembali, sementara itu, ia tidak menemukan orang yang mau
membantu mengembalikannya secara suka rela (tanpa imbalan).
Oleh karena itu, kebutuhan masyarakat mendorong agar akad

Ju'alah untuk keperluan seperti itu dibolehkan sekalipun (bentuk dan
masa pelaksanaan) pekerjaan tersebut tidak jelas.”
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4. Pendapat para ulama, antara lain:
85 @ta Ny T W o 2 s - o s 2 o A S04 o
j{‘)fﬂb&‘dl"pgfij| u%.e LJJL?.- /J.:D_,gxzq/‘}:’f)ﬁjﬁr__sj (\
> - - o e P T w AT W
'L_:‘} Lél.fu i,'lf:;: L_-Ff BJJ.C—} (A= :A.a\_il’ L_Sf L.MEJ‘ Jf" \..Lu}
adl BGE Al o8y e CLﬁM Jss o &0

s 15 ] s Y sl e e J,WJ t;Jl_iixiah
(LA .2 -z L[T v Gtaady

2

A

“Akad taukil (wakalah) boleh dilakukan, baik dengan
imbalan maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi
shallallahu 'alaihi wa alihi wa sallam pernah mewakilkan
kepada Unais untuk melaksanakan hukuman, kepada Urwah
untuk membeli kambing, dan kepada Abu Rafi’ untuk
melakukan gabul nikah, (semuanya) tanpa memberi-kan
imbalan. Nabi pernah juga mengutus para pegawainya untuk
memungut sedekah (zakat) dan beliau memberikan imbalan
kepada mereka.” (Ibn Qudamah, al-Mughni, |Kairo: Dar al-
Hadis, 2004], juz 6, h. 468).

Pendapat Imam Syaukani ketika menjelaskan hadis Busr bin (Y

Sa’id:

s 4 - - d.u croe -

§’,;SJ| Lol & By B3 S L 0 S g Uil =y
cgddd il ol el ey ) SUS A%

(oYY :. ottt oy ..

“Hadis Busr bin Sa’id tersebut menunjukkan pula bahwa
orang yang melakukan sesuatu dengan niat tabarru’ boleh
menerima imbalan.” (Al-Syaukani, Nail al-Authar, [Kairo:
Dar al-Hadits, 2000], j. 4, h. 527).

i ol alsd g degh o el sy o
W) FEN B ety S S B s ) s
oV o] iy el i) L2l

“Umat (ulama) telah sepakat bahwa secara garis besar
wakalah itu hukumnya boleh. Dan setiap orang tidak bisa
memperoleh langsung apa vyang dibutuhkan. Dengan
demikian, ada kebutuhan terhadap wakalah tersebut.”
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Jy e Lo LY AT Ry A I8 s (2
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“Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun
tanpa imbalan, hal itu karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa
alihi wa sallam pernah mengutus para pegawainya unfuk
memungut sedekah (zakat) dan beliau memberikan imbalan
kepada mereka... Apabila wakalah dilakukan dengan
memberikan imbalan maka hukumnya sama dengan hukum
ijarah.” (Fath al-Qadir, juz 6, h. 2; Wahbah al-Zuhaili, al-
Figh allslami wa Adillatuh, [Dimasyq: Dar al-Fikr, 2002],
juz 5, h. 4058).

ARG TS S yd 5 JS";J\ & (J.Zf'jl) ] (J_{}.’;j\) ol (e
s 5 ] caalas Y csall) A.Ld T083 w4 o3l iz
(¢Y: .2 = c[\' vt caad

“(Jika) muwakkil mengizinkan wakil untuk mewakilkan
(kepada orang lain), maka hal itu boleh; karena hal tersebut
merupakan akad yang telah diizinkan kepada wakil; oleh
karena itu, ia boleh melakukannya (mewakilkan kepada
orang lain).” (Ibn Qudamah, al-Mughni, [Kairo: Dar al-
Hadis, 2004], juz 6, h. 470).

5. Substansi fatwa DSN-MUI No. 20/DSN-MUI/IV/2001 tentang
Pedoman Pelaksanaan Investasi Untuk Reksa Dana Syariah, fatwa
DSN-MUI No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal.

6. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal
(Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 64, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3608) dan Peraturan Pelaksanaannya.

7. Surat dari Direksi PT Bursa Efek Indonesia No.S-
00322/BEL.PGU/01-2011 tertanggal 17 Januari 2011.

8. Hasil Workshop DSN-MUI dengan Bursa Efek Indonesia tanggal 02
dan 18 Februari 2011.

9. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada Selasa,
08 Maret 2011 M./ 03 Rabi’ul Akhir 1432 H.
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MEMUTUSKAN
Menetapkan : PENERAPAN PRINSIP SYARIAH DALAM MEKANISME
PERDAGANGAN EFEK BERSIFAT EKUITAS DI PASAR
REGULER BURSA EFEK
Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas --selanjutnya disingkat
Perdagangan Efek-- di Pasar Reguler Bursa Efek adalah kontrak
Jjual beli efek yang dibuat oleh Anggota Bursa Efek sesuai dengan
persyaratan yang ditentukan oleh Bursa Efek. Perdagangan ini
termasuk perdagangan online yang dilakukan dalam satu majelis
dengan mekanisme dan peraturan yang menjamin terpenuhinya hak
dan kewajiban para pihak;

2. Efek Bersifat Ekuitas adalah saham atau efek yang dapat ditukar
dengan saham atau efek yang mengandung hak untuk memperoleh
saham sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam dan LK
Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan
vang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik;

3. Efek Bersifat Ekuitas Sesuai Prinsip Syariah adalah Efek Bersifat
Ekuitas yang termasuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang
diterbitkan oleh Bapepam dan LK, yang dalam penyusunannya
melibatkan DSN-MUI;

4. Pasar Reguler adalah pasar di mana Perdagangan Efek di Bursa
Efek dilaksanakan berdasarkan proses tawar menawar yang
berkesinambungan (bai’ al-Musawamah)  oleh Anggota Bursa
Efek dan penyelesaian administrasinya dilakukan pada hari bursa
ketiga setelah terjadinya Perdagangan Efek di Bursa Efek;

5. Bursa Efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan
sistem dan/atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan
beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek di
antara mereka.

6. Anggota Bursa Efek adalah Perusahaan Efek yang telah
memperoleh izin usaha dari Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) sebagai Perantara
Pedagang Efek sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
tentang Pasar Modal dan telah memperoleh persetujuan
keanggotaan bursa untuk mempergunakan sistem dan atau sarana
bursa dalam rangka melakukan kegiatan Perdagangan Efek di
Bursa Efek sesuai dengan peraturan Bursa Efek;

7. Harga Pasar Wajar adalah harga pasar dari Efek Bersifat Ekuitas
Sesuai Prinsip Syariah yang sesuai dengan mekanisme pasar yang
teratur, wajar dan efisien serta tidak direkayasa;
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8. Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP) adalah Pihak yang
menyelenggarakan jasa kliring dan penjaminan penyelesaian
Transaksi Bursa;

9. Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP) adalah Pihak yang
menyelenggarakan kegiatan Kustodian sentral bagi Bank
Kustodian, Perusahaan Efek, dan Pihak lain;

10. Anggota Kliring adalah Anggota Bursa Efek yang memenuhi
ketentuan dan persyaratan LKP untuk mendapatkan layanan jasa
kliring dan penjaminan penyelesaian Transaksi Bursa;

11. Perusahaan Efek adalah Pihak yang melakukan kegiatan usaha
sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang Efek, dan atau
Manajer Investasi;

12. Novasi adalah Pengalihan hak dan kewajiban antara Anggota
Kliring jual dengan Anggota Kliring beli menjadi hak dan
kewajiban antara Anggota Kliring jual/beli dengan LKP sebagai
akibat penjaminan LKP atas Perdagangan Efek di Bursa Efek;

13. Jjarah adalah akad pemindahan hak guna/manfaat atas suatu barang
atau pemberian jasa/pekerjaan dalam waktu tertentu dengan
pembayaran sewa/ujrah;

14. Hawalah bil Ujrah adalah akad pengalihan utang dari pihak yang
berutang kepada pihak lain yang bersedia atau berkomitmen
(iltizam) untuk menanggung (membayar)-nya, dengan ujrah;

15. Ju'alah adalah janji atau komitmen (iltizam) untuk memberikan
imbalan (ju'l) tertentu atas pencapaian hasil (ratijah) yang
ditentukan dari suatu pekerjaan;

16. Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-
barang ribawi (al-amwal al-ribawiyah) dan tambahan yang
diberikan atas pokok utang dengan imbalan penangguhan
pembayaran secara mutlak;

17. Bai’ adalah akad pertukaran harta yang bertujuan memindahkan
kepemilikan harta tersebut;

18. Bai’ al-Musawamah adalah akad jual beli dengan kesepakatan
harga pasar yang wajar melalui mekanisme tawar menawar yang
berkesinambungan;

19. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas atau kuantitas obyek akad maupun mengenai
penyerahannya;

20. Taghrir adalah upaya mempengaruhi orang lain, baik dengan
ucapan maupun tindakan yang mengandung kebohongan, agar
terdorong untuk melakukan transaksi;

21. Bai’ al-Ma’dum adalah jual beli yang obyek (mabi’)-nya tidak ada
pada saat akad, atau jual beli atas barang (efek) padahal penjual
tidak memiliki barang (efek) yang dijualnya;
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22.

23.

24,

23,

26.

27.

28.

29.

30.

Bai’ al-Maksyuf adalah bentuk jual beli yang mengandung gharar;
yaitu jual beli secara tunai atas barang (efek) yang bukan milik
penjual dan penjual tidak diberi izin oleh pemilik untuk
menjualkan, atau jual beli secara tunai atas barang (efek) padahal
penjual tidak memiliki barang (efek) yang dijualnya;

Jahalah adalah ketidakjelasan dalam suatu akad, baik mengenai
obyek akad, kualitas atau kuantitas (shifar)-nya, harganya
(tsaman), maupun mengenai waktu penyerahannya;

Ihtikar adalah membeli suatu barang yang sangat diperlukan
masyarakat pada saat harga mahal dan menimbunnya dengan
tujuan untuk menjualnya kembali pada saat harganya lebih mahal;

Ghabn adalah ketidakseimbangan antara dua barang (obyek) yang
dipertukarkan dalam suatu akad, baik segi kualitas maupun
kuantitasnya;

Ghabn Fahisy adalah ghabn tingkat berat, seperti jual-beli atas
barang dengan harga jauh di bawah harga pasar;

Talaqqi al-rukban adalah bagian dari ghabn; yaitu jual-beli atas
barang dengan harga jauh di bawah harga pasar karena pihak
penjual tidak mengetahui harga tersebut.

Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad
yang dilakukan oleh penjual untuk mengelabui pembeli seolah-olah
obyek akad tersebut tidak cacat;

Tanajusy/Najsy adalah tindakan menawar barang dengan harga
lebih tinggi oleh pihak yang tidak bermaksud membelinya, untuk
menimbulkan kesan banyak pihak yang berminat membelinya;

Ghisysy adalah salah satu bentuk tadlis; yaitu penjual
menjelaskan/memaparkan keunggulan/keistimewaan barang yang
dijual serta menyembunyikan kecacatannya;

31. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pihak lain.
Kedua : Ketentuan Hukum

Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa
Efek boleh dilakukan dengan berpedoman pada ketentuan khusus.

Ketiga : Ketentuan Khusus

i

Perdagangan Efek

a. Perdagangan Efek di Pasar Reguler Bursa Efek menggunakan
akad jual beli (bai’);

b. Akad jual beli dinilai sah ketika terjadi kesepakatan pada harga
serta jenis dan volume tertentu antara permintaan beli dan
penawaran jual;

c. Pembeli boleh menjual efek setelah akad jual beli dinilai sah

sebagaimana dimaksud dalam huruf b, walaupun penyelesaian
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administrasi transaksi pembeliannya (settlement) dilaksanakan
di kemudian hari, berdasarkan prinsip gabdh hukmi;

d. Efek yang dapat dijadikan obyek perdagangan hanya Efek
Bersifat Ekuitas Sesuai Prinsip Syariah;

e. Harga dalam jual beli tersebut dapat ditetapkan berdasarkan
kesepakatan yang mengacu pada harga pasar wajar melalui
mekanisme tawar menawar yang berkesinambungan (bai’ al-
musawamah);

f. Dalam Perdagangan Efek tidak boleh melakukan kegiatan
dan/atau tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah
sebagaimana dimaksud dalam angka 3.

2. Mekanisme Perdagangan Efek
a. Bursa Efek boleh menetapkan aturan bahwa:

1) Perdagangan Efek hanya boleh dilakukan oleh Anggota
Bursa Efek;

2) Penjual dan Pembeli Efek yang bukan Anggota Bursa Efek

dalam melaksanakan Perdagangan Efek harus melalui
Anggota Bursa Efek;

b. Akad antara penjual atau pembeli efek yang bukan Anggota
Bursa Efek dengan Anggota Bursa menggunakan akad ju 'alah;

c. Bursa Efek wajib membuat aturan yang melarang terjadinya
dharar dan tindakan yang diindikasikan tidak sesuai dengan
prinsip syariah dalam Perdagangan Efek yang berdasarkan
prinsip syariah di Bursa Efek;

d. Bursa Efek menyediakan sistem dan/atau sarana perdagangan
Efek, termasuk namun tidak terbatas pada peraturan bursa dan
sistem dalam rangka melakukan pengawasan perdagangan efek,
antara lain untuk mendeteksi dan mencegah kegiatan atau
tindakan yang diindikasikan tidak sesuai dengan prinsip
syariah;

¢. Bursa Efek dapat mengenakan biaya (wjrah/rusum)
Perdagangan Efek berdasarkan prinsip ijarah atas penyediaan

sistem dan/atau sarana perdagangan kepada Anggota Bursa
Efek;

f. LKP dapat melakukan novasi atas Perdagangan Efek yang
dilakukan Anggota Bursa, berdasarkan prinsip hawalah bil
ujrak;

g. LKP dapat mengenakan biaya (wjrah/rusum) kliring dan

penjaminan dari Anggota Bursa/Kliring atas jasa yang
dilakukan;

h. Penyimpanan dan penyelesaian atas Perdagangan Efek
dilakukan melalui LPP;

i. LPP dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) penyimpanan dan
penyelesaian dari Anggota Bursa Efek selaku Perusahaan Efek.

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia



80 Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek ... 14

3. Tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah

Pelaksanaan Perdagangan Efek harus dilakukan menurut prinsip
kehati-hatian serta tidak diperbolehkan melakukan spekulasi,
manipulasi, dan tindakan lain yang di dalamnya mengandung unsur
dharar, gharar, riba, maisir, risywah, maksiat dan kezhaliman,
taghrir, ghisysy, tanajusy/najsy. ihtikar, bai’ al-ma’dum, talaqqi
al-rukban, ghabn, riba dan tadlis. Tindakan-tindakan tersebut
antara lain meliputi:

a. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori Tadlis antara
lain:

1) Front Running yaitu tindakan Anggota Bursa Efek yang
melakukan transaksi lebih dahulu atas suatu Efek tertentu,
atas dasar adanya informasi bahwa nasabahnya akan
melakukan transaksi dalam volume besar atas Efek tersebut
yang diperkirakan mempengaruhi harga pasar, tujuannya
untuk meraih keuntungan atau mengurangi kerugian.

2) Misleading information (Informasi Menyesatkan), yaitu
membuat pernyataan atau memberikan keterangan yang
secara material tidak benar atau menyesatkan sehingga
mempengaruhi harga Efek di Bursa Efek.

b. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori Taghrir
antara lain:

1) Wash sale (Perdagangan semu yang tidak mengubah
kepemilikan) vaitu transaksi yang terjadi antara pihak
pembeli dan penjual yang tidak menimbulkan perubahan
kepemilikan  dan/atau  manfaatnya (beneficiary  of
ownership) atas transaksi saham tersebut. Tujuannya untuk
membentuk harga naik, turun atau tetap dengan memberi
kesan seolah-olah harga terbentuk melalui transaksi yang
berkesan wajar. Selain itu juga untuk memberi kesan bahwa
Efek tersebut aktif diperdagangkan.

2) Pre-arrange trade yaitu transaksi yang terjadi melalui
pemasangan order beli dan jual pada rentang waktu yang
hampir bersamaan yang terjadi karena adanya perjanjian
pembeli dan penjual sebelumnya. Tujuannya untuk
membentuk harga (naik, turun atau tetap) atau kepentingan
lainnya baik di dalam maupun di luar bursa.

c. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori Najsy antara
lain:

1) Pump and Dump, yaitu aktivitas transaksi suatu Efek
diawali oleh pergerakan harga upirend, yang disebabkan
oleh serangkaian transaksi inisiator beli yang membentuk
harga naik hingga mencapai level harga tertinggi. Setelah
harga mencapai level tertinggi, pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap kenaikan harga yang telah terjad}%
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melakukan serangkaian transaksi inisiator jual dengan
volume yang signifikan dan dapat mendorong penurunan
harga. Tujuannya adalah menciptakan kesempatan untuk
menjual dengan harga tinggi agar memperoleh keuntungan.

2) Hype and Dump, yaitu aktivitas transaksi suatu Efek yang
diawali oleh pergerakan harga uptrend yang disertai dengan
adanya informasi positif yang tidak benar, dilebih-lebihkan,
misleading dan juga disebabkan oleh serangkaian transaksi
inisiator beli yang membentuk harga naik hingga mencapai
level harga tertinggi. Setelah harga mencapai level
tertinggi, pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
kenaikan harga yang telah terjadi, melakukan serangkaian
transaksi inisiator jual dengan volume yang signifikan dan
dapat mendorong penurunan harga. Pola transaksi tersebut
mirip dengan pola transaksi pump and dump, yang
tujuannya menciptakan kesempatan untuk menjual dengan
harga tinggi agar memperoleh keuntungan.

3) Creating fake demand/supply (Permintaan/Penawaran
Palsu), yaitu adanya 1 (satu) atau lebih pihak tertentu
melakukan pemasangan order beli/jual pada level harga
terbaik, tetapi jika order beli/jual yang dipasang sudah
mencapai best price maka order tersebut di-delete atau di-
amend (baik dalam jumlahnya dan/atau diturunkan level
harganya) secara berulang kali. Tujuannya untuk memberi
kesan kepada pasar seolah-olah terdapat demand/suplpy
yang tinggi sehingga pasar terpengaruh  untuk
membeli/menjual.

d. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori Ikhtikar
antara lain:

1) Pooling interest, yaitu aktivitas transaksi atas suatu Efek
yang terkesan liquid, baik disertai dengan pergerakan harga
maupun tidak, pada suatu periode tertentu dan hanya
diramaikan sekelompok Anggota Bursa Efek tertentu
(dalam pembelian maupun penjualan). Selain itu volume
transaksi setiap harinya dalam periode tersebut selalu dalam
jumlah yang hampir sama dan/atau dalam kurun periode
tertentu aktivitas transaksinya tiba-tiba melonjak secara
drastis. Tujuannya menciptakan kesempatan untuk dapat
menjual atau mengumpulkan saham atau menjadikan
aktivitas saham tertentu dapat dijadikan benchmark.

2) Cornering, yaitu pola transaksi ini terjadi pada saham
dengan kepemilikan publik yang sangat terbatas. Terdapat
upaya dari pemegang saham mayoritas untuk menciptakan
supply semu yang menyebabkan harga menurun pada pagi
hari dan menyebabkan investor publik melakukan short
selling. Kemudian ada upaya pembelian yang dilakukan
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pemegang saham mayoritas hingga menyebabkan harga
meningkat pada sesi sore hari yang menyebabkan pelaku
short sell mengalami gagal serah atau mengalami kerugian
karena harus melakukan pembelian di harga yang lebih
mahal.

e. Tindakan-tindakan yang termasuk dalam kategori Ghisysy
antara lain:

1) Marking at the close (pembentukan harga penutupan),
yaitu penempatan order jual atau beli yang dilakukan di
akhir hari perdagangan yang bertujuan menciptakan harga
penutupan  sesuai dengan yang diinginkan, baik
menyebabkan harga ditutup meningkat, menurun ataupun
tetap dibandingkan harga penutupan sebelumnya.

2) Alternate trade, vaitu transaksi dari sekelompok Anggota
Bursa tertentu dengan peran sebagai pembeli dan penjual
secara bergantian serta dilakukan dengan volume yang
berkesan wajar. Adapun harga yang diakibatkannya dapat
tetap, naik atau turun. Tujuannya untuk memberi kesan
bahwa suatu efek aktif diperdagangkan.

f. Tindakan yang termasuk dalam kategori Ghabn Fahisy, antara
lain: Insider Trading (Perdagangan Orang Dalam), vyaitu
kegiatan ilegal di lingkungan pasar finansial untuk mencari
keuntungan yang biasanya dilakukan dengan cara
memanfanfaatkan informasi internal, misalnya rencana-rencana
atau  Keputusan-keputusan  perusahaan  yang  belum
dipublikasikan.

g. Tindakan yang termasuk dalam kategori Bai' al-ma’dum,
antara lain: Short Selling (hai’ al-maksyuf/jual kosong), yaitu
suatu cara yang digunakan dalam penjualan saham yang belum
dimiliki dengan harga tinggi dengan harapan akan membeli
kembali pada saat harga turun.

h. Tindakan yang termasuk dalam kategori riba, antara lain:
Margin Trading (Transaksi dengan Pembiayaan), yaitu
melakukan transaksi atas Efek dengan fasilitas pinjaman

berbasis bunga (riba) atas kewajiban penyelesaian pembelian
Efek;

Keempat . Penyelesaian Perselisihan

Jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya
akan dilakukan berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal
tidak tercapai kemufakatan, maka penyelesaian perselisihan dapat
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah atau berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku sesuai prinsip-prinsip syariah.
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Kelima : Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal : 03 Rabi’ul Akhir1432 H
08 Maret 2011 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

\

Ketua,

ri

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia



¥l W
'~ o N Lo
@@g z g
DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama
Sekretariat : JI. Dempo No. 19 Pegangsaan - Jakarta Pusat 10320

Telp.:(021) 3904146 Fax.: (021) 31903288

Nomor :
: 1 (satu) bundel

Lamp.
Hal

Sl 5

Jakarta, 09 |. Awwal 1432 H
13 April 2011 M

U-127/DSN-MUI/IV/2011

Fatwa No. 80/DSN-MUI/III/2011

Kepada Yth. :
Direktur Utama
Bursa Efek Indonesia
di -

JAKARTA

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala, teriring doa
semoga Saudara dalam keadaan sehat wal afiat dan mendapat lindungan
dari Allah SWT dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Menunjuk  surat Saudara No. S-00322/BELPGU/01-2011
tertanggal 17 Januari 2011 tentang Permohonan Fatwa Penyelenggaraan
Efek di Bursa Efek Indonesia, dengan ini kami sampaikan Fatwa DSN-MUI
No. 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam
Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa
Efek, sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
BADAN PE A HARIAN

Ketua

K.H. MA'RUF AMIN




Lampiran IV

SURAT BUKTI PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Hery Gunawan Muhamad

Jabatan : Branch Manager First Asia Capital Yogyakarta

Alamat : Ruko Gajah Mada, Jalan Juminahan no. 26 Yogyakarta.
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswi di bawah ini:

Nama : Hanny Sarah

NIM : 13380005

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan penelitian tentang Penerapan Prinsip Syariah
Pada Praktik Perdagangan Saham Melalui Sharia Online Trading System Di
First Asia Capital Yogyakarta, guna penyelesaian penulisan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagai bukti bahwa mahasiswi di atas telah

melakukan penelitian.

Yogwakarta, 10 April 2017

Tenandg,

(Hery Gunawan Muhamad)



LAMPIRAN VI

DATA HASIL WAWANCARA

Manager First Asia Capital Yogyakarta: Hery Gunawan Muhamad.

First Asia Capital didirikan pada tahun 1989 dan saat ini mempunyai 11
(sebelas) kantor cabang di daerah-daerah Indonesia. Salah satu kantor cabangnya
adalah di Yogyakarta. Hal ini berdasarkan informasi yang termuat pada website
First Asia Capital yang beralamat di www.facsekuritas.co.id. First Asia Capital
Yogyakarta berdiri pada tahun 2011. Sejarah singkat didirikannya First Asia
Capital Yogyakarta adalah dengan adanya keinginan dari First Asia Capital untuk
mengembangkan cabang di daerah, jadi diadakanlah perekrutan pegawai dengan
kriteria mempunyai pengalaman di bidang Pasar Modal. Kemudian bertemulah
dengan saya dan berlanjut pada pembicaraan yang berakhir dengan kata sepakat
untuk membuka cabang di Yogyakarta. Kebetulan saya juga butuh suasana yang
baru disekuritas yang baru setelah beberapa kali pindah sekuritas. Dan dari pihak
First Asia Capital Yogyakarta ternyata mempunyai kesamaan misi untuk
membuka cabang di daerah. Gayung bersambutlah, kira-kira begitu. Lokasi
pertama First Asia capital Yogyakarta di Juminahan ini. Awal pertama berdiri
terdiri dari 3 (tiga) karyawan sebagai berikut: 1 (satu) karyawan sebagai Manajer,
1 (satu) karyawan menjabat sebagai Customer Service Admin, dan 1 (satu)
karyawan yang menjabat sebagai Sales Support.

Seiring waktu, kita mulai melirik tawaran dari Bursa Efek Indonesia yang
waktu itu mencanangkan atau banyak mengampanyekan untuk pendirian galeri-
galeri investasi Bursa Efek Indonesia. Kemudian kita mempunyai nasabah yang
merupakan salah satu dosen di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST)
Yogyakarta, kemudian kita melakukan kerjasama untuk membuka galeri investasi
Bursa Efek Indonesia pertama Yogyakarta di UST Yogyakarta pada tahun 2012.
Dan pada tahun 2013, kita ada tawaran juga dari Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY) yang mana kebetulan saya merupakan alumni Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). Berawal dari situlah perkembangan First
Asia Capital cabang Yogyakarta mulai menanjak. Selanjutnya kita mengadakan
rekor MURI 1000 (seribu) investor mahasiswa di UMY yang waktu itu dosen dan
rektor juga ikut berpartisipasi.


http://www.facsekuritas.co.id/

Pada pertengahan saat mengembangkan Galeri Investasi Bursa Efek di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), kita juga membuka Galeri
Investasi Bursa Efek di Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Beranjak
hingga tahun 2014-2015 mulai kelihatan hasil atas usaha yang kita lakukan.
Karena, memang banyak kampus yang terinspirasi dari rekor MURI yang kita
lakukan. Pada tahun 2015 kita ikut berpartisipasi dalam program rekor MURI di
Perusahaan SRITEX. Saat itu kita berhasil merekrut 2200 nasabah di mana kita
menggantikan salah satu perusahaan sekuritas yang mengundurkan diri. Itu
merupakan suatu prestasilah. Di samping itu kampus-kampus juga membutuhkan
branding image yag luar biasa juga untuk akreditasi, pengembangan, pengabdian
dan lain-lain. Jadi, sejak tahun 2013 dimulai pada tahun 2014, 2015, 2016,
Kampus-kampus yang bekerja sama dengan kita mendapatkan GI BEI (Galeri
Investasi Bursa Efek Indonesia) award. Galeri Investasi BEI di UMY 3 (tiga)
tahun berturut-turut mendapat award. Sebelumnya tahun 2013 GI BElI UMY
diundang oleh BEI untuk mendapat penghargaan. Kemudian UST di tahun 2014
juga mendapat penghargaan. Jadi, itu mendorong untuk kemajuan perusahaan
juga, karena harapan kita semua kampus yang bekerja sama dengan kita akan
mendapatkan penghargaan. Itu bisa menjadi nilai tambahlah untuk kita dan pihak
kampus. Karena kampus menjadi media promosi yang luar biasa. Kedua belah
pihak mendapat benefitlah, ya maksudnya ketiga pihak mendapatkan keuntungan,
yang mana BEI juga tersampaikan maksudnya untuk mengembangkan investor.

Mengapa kita membidik kampus? Karena melihat potensi mahasiswa yang
menyebar menjadi tenaga-tenaga yang profesional pada 20 tahun-30 tahun
mendatang. Harapan kita mengembangkan retail adalah untuk membentuk retail
menjadi besar dengan melakukan penyebaran dari mereka yang pulang ke
kampung halaman dengan bisa membuka cabang atau Galeri Bursa Efek
Indonesia di daerahnya.

Jumlah nasabah First Asia Capital cabang Yogyakarta sekitar 7000 (tujuh
ribu) nasabah. Untuk nasabah yang menggunakan sharia online trading system
FAST Syariah berjumlah total 1500 (seribu lima ratus) nasabah. Dan untuk
nasabah syariah terus mengalami pertumbuhan, yang mana banyak nasabah yang
melakukan konversi dari akun konvensional ke akun syariah. Dengan syarat untuk
melakukan konversi akun adalah mengisi formulir pindah akun, jadi nanti nasabah
mempunyai 2 (dua) rekening dalam 1 (satu) akun yang terdiri dari rekening
syariah dan rekening konvensional. Yang mana rekening konvensional berfungsi
untuk menyimpan saham non syariah dan rekening syariah berfungsi untuk
menyimpan saham syariah. hanya pada rekening konvensional nasabah tidak bisa
melakukan transaksi sendiri, harus lewat kita. Mengapa seperti itu? Karena
berharap saham yang non syariah bisa kembali menjadi saham syariah. Untuk



produk investasi, kita lebih fokus pada produk investasi saham; seperti program
First Asia Yuk Nabung Saham yang disebut dengan FANS. Tidak semua sekuritas
memiliki program tersebut. Dan untuk Bisnis developmentnya advisory. Jadi, kita
bisa membantu menata perusahan untuk 5 (lima) tahun mendatang. Jika kita
membenahi dari sekarang biaya akan lebih murah. Misalnya ada suatu perusahaan
yang ingin melakukan IPO, syaratnya apa. Pajaknya sudah apa belum?
Mempersiapkan perusahaan yang berencana melakukan IPO. Dengan kata lain
menjadi sebagai konsultan. Supaya 5 (lima) tahun mendatang sewaktu
melaksanakan IPO, perusahaan sudah siap. Launching sebagai perusahaan
syariah. Apa yang harus di perkuat, apa yang harus dihilangkan; seperti pada
Anggaran Dasar (AD)/Anggaran Rumah Tangga (ART)nya. Jika konvensional
dilihat usahanya apakah telah sesuai syariah.

Perbedaan antara sistem online trading FAST konvensional dengan FAST
Syariah sudah jelas. FAST Syariah mendapat sertifikasi dari MUI pada November
2015. Setelah mendapat sertifikasi dari MUI kemudian diikuti dengan peluncuran
sharia online trading FAST Syariah pada awal tahun 2016.

Pegawai First Asia Capital sekaligus Nasabah FAST Syariah Yogyakarta:

1. Wisnu Prambudi.

Saya menggunakan sharia online trading system FAST Syariah sejak 7
April 2017. Alasan saya memilih menggunakan FAST Syariah dalam melakukan
transaksi investasi saham karena ingin melakukan transaksi dengan aman dan
tentram, soalnya menghindari transaksi margin trading. Selain itu pemilihan
sahamnya sudah melewati proses screening, misalnya penggolongan saham secara
bisnis halal. Selain itu, alasan saya menggunakan FAST Syariah adalah dengan
tujuan untuk memperbanyak saham syariah. Saya termasuk pada investor
campuran. Bisa jangka panjang, bisa jangka pendek. Fleksibel sesuai kondisi yang
terjadi di Pasar. Dasar pertimbangan pemilihan saham yang akan dipilih dengan
melihat bagaimana trend dan bisnis. Misalnya dilihat perusahaan apa, bisnisnya
apa, nanti kan kita lihat dulu sektor industri makronya. Ya, saya mengetahui
Fatwa DSN No0.80/DSN-MUI/INI/2011. Tindakan yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah ya, saya tahu. Misalnya tidak diperbolehkan melakukan insider
trading, margin trading, short selling.

2. ldunk Ace Pradana.

Saya menggunakan FAST Syariah sejak April 2017. Saya termasuk
investor jangka pendek, yaitu melakukan transaksi saham harian. Dasar
pertimbangan pemilihan saham yang akan saya pilih yaitu perusahaannya harus



profit. Terserah saham tersebut mau liquid apa tidak. Ya, saya mengetahui Fatwa
DSN No. 80/DSN-MUI/111/2011.

Nasabah FAST Syariah Galeri Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta:

1. Aulia Rusita

Saya menggunakan FAST Syariah sejak setahun yang lalu tepatnya pada
bulan April 2016. Alasan saya menggunakan FAST Syariah kan katanya sistem
online trading konvensional menyediakan fasilitas transaksi yang mengandung
riba. Jadi, untuk menghindari transaksi riba maka saya memilih FAST Syariah.
Saya juga kebetulan mahasiswa ekonomi syariah, jadi sering disinggung tentang
riba. Karena FAST Syariah tidak menyediakan fasilitas margin trading dan
menerapkan cash basis transaction. Awalnya saya menggunakan FAST
Konvensional. Dalam melakukan investasi perdagangan saham saya lebih
memilih melakukan investasi perdagangan saham untuk jangka panjang dengan
bahan pertimbangan memilih saham yang akan dipilih adalah melihat laporan
keuangan dan juga mengikuti isu-isu atau berita tentang perusahaan yang akan
dipilih untuk diinvestasikan sahamnya. Kendala dalam menggunakan FAST
Syariah adalah tidak bisa membeli saham yang menarik karena saham tersebut
tidak termasuk saham syariah. Saya belum mengetahui Fatwa Dewan Syariah
Nasional No.80/DSN-MUI/111/2011.

2. Salsabilla Ardika Panjaitan

Saya menggunakan FAST Syariah sejak bulan januari 2017. Alasan saya
memilih FAST Syariah supaya terhindar dari riba, kan katanya kalau yang
konvensional kita bisa membeli saham yang non syariah. Dasar pertimbangan
saya dalam memilih saham yang akan saya beli adalah berdasarkan grafik harga
saham, isu-isu berita bisnis dan laporan keuangan. Saya belum pernah mendengar
dan mengetahui Fatwa DSN No.80/DSN-MUI/11/2011.

3. Neneng Khairunnisa

Saya menggunakan FAST Syariah sejak Januari 2017. Alasan memilih
FAST Syariah karena didasarkan oleh tawaran dari First Asia Capital Yogyakarta
sendiri karena waktu itu saya ingin melakukan investasi perdagangan saham yang
sesuai syariah. Bahan pertimbangan yang akan saya gunakan adalah karena saya
kemarin sempat belajar tentang mekanisme transaksi jual beli saham, saya
memutuskan untuk lebih melihat pada prospektus perusahaan yaitu dengan
melihat laporan keuangan perusahaan yang sahamnya akan saya beli. Saya belum
mengetahui Fatwa DSN N0.80/DSN-MUI/111/2011.



4. Eva Agustiany P

Saya menggunakan FAST Syariah karena saya ingin melakukan investasi
pada saham yang masuk dalam daftar Jakarta Islamic Index (JII). Saya belum
mengetahui Fatwa DSN No.80/DSN-MUI/111/2011. Kayaknya (mahasiswa) masih
jarang yang bahas dan mengetahui Fatwa tersebut. Saya lebih mendengar tentang
pertentangan ulama mengenai jual beli saham. Tapi itukan tergantung kitanya
juga, terkadang juga ada yang ngomong misalnya begini: “kok sari main saham?”’
Padahal sesuatu yang kita lakukan dengan dasar ilmu pengetahuan kan itu tidak
bisa disamakan dengan judi.
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CURRICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama : Hanny Sarah

Tempat, tanggal lahir :Tanjungpandan, 30 Maret 1995

Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : JI. Jend. Sudirman, Pangkal lalang, Tanjungpandan,

Belitung, Bangka Belitung
Status : Belum Menikah
Nomor handphone  : 0819-4941-4339

Email : hanny.sarah33@gmail.com

Latar Belakang Pendidikan

Formal:

2001 - 2007 :SD N 27 Membalong
2007 - 2010 : SMP N 6 Tanjungpandan

2010 - 2013 : SMA N 1 Tanjungpandan

Pengalaman Organisasi
2008 — 2009 : OSIS SMP N 6 Tanjungpandan

2016 — sekarang : Anggota Divisi Ekonomi dan Bisnis, Himpunan
Mahasiswa Jurusan (HMJ) Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Pengalaman Kerja
Agustus - September 2016: Magang di Lembaga Ombudsman DIY

Oktober 2016 : Magang di Pamela 1 Yogyakarta

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat Saya,

Hanny Sarah
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